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ABSTRAK

Judul : ANALISIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWA DITINJAU DARI TIPE
KEPRIBADIAN PADA MATERI KUBUS DAN BALOK
KELAS VIII MTS TARBIYATUSH SHIBYAN

MARGOMULYO JUWANA.
Nama :Mochamad Arbach Prakosa
NIM 11503056045

Mata pelajaran yang sulit di pelajari menurut para
siswa adalah Ilmu Matematika karena memiliki pemahaman
dan penggunaan bahasa yang terlalu sulit dipahami. Padahal
dalam matematika untuk hal komunikasi, menyampaikan
gagasan matematis yang berisikan konsep, rumus, atau
strategi penyelesaian suatu masalah itu penting guna proses
komunikasi guru dengan siswa. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui proses komunikasi matematis pada
materi kubus dan balok Berdasarkan Tipe Kepribadian
Guardian, Artisan, Rational dan Idealist pada Kelas VIII MTS
Tarbiyatush Shibyan Margomulyo Juwana. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kualitatif dalam bentuk deskriptif.
Subjek penelitian terdiri dari 4 siswa kelas VIII MTs
Tarbiyatus Shibyan. Teknik pengumpulan data penelitian ini
adalah tes tertulis komunikasi matematis dan wawancara.
Indikator komunikasi matematis yang digunakan adalah: (1)
Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam
ide matematika, (2) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi
matematika, secara lisan ataupun tulisan, (3) Menyelesaikan
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persoalan peristiwa sehari-hari dengan bahasa dan simbol-
simbol matematika, (4) Membuat kesimpulan secara tertulis
menggunakan bahasa sendiri. Hasil analisis disimpulkan
bahwa tipe kepribadian idealist memiliki kemampuan yang
lebih baik dibanding dengan Tipe kepribadian Guardian,
Artisan dan Rational. Nantinya hasil ini akan dapat digunakan
dalam pembelajaran dan dapat disesuaikan dengan tipe
kepribadian siswa masing masing .

Kata kunci: Komunikasi Matematis, Tipe Kepribadian,
Guardian, Artisan, Rational, Idealist .
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

[Imu Matematika sebagai mata pelajaran yang
sulit di pelajari karena menurut para siswa memiliki
pemahaman dan penggunaan bahasa yang terlalu sulit
dipahami bagi siswa. Padahal dalam matematika
untuk  hal komunikasi itu penting guna
menyampaikan gagasan matematis yang berisikan
konsep, rumus, atau strategi penyelesaian suatu
masalah. Pihak yang terlibat dalam peristiwa
komunikasi di dalam kelas adalah guru dan siswa,
oleh karena itu matematika sarat akan lambang dan
simbol dimana dibutuhkan pemahaman matematis
yang tinggi untuk memahaminya.

Dalam era ini bukan hanya sebagai tantangan,
melainkan juga sebagai peluang baru dalam upaya
meningkatkan dan membangun taraf hidup
dimasyarakat di indinesia. Dengan adanya peluang
tersebut, dibutuhkan SDM (sumber daya manusia)
dengan kualitas hantdal yang mampu bersaing secara
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positif. Untuk mampu bersaing, diperlukan individu-
individu dengan jiwa kompeten yang mana tentunya
individu- individu tersebut tidaklah tercipta secara
instan, akan tetapi individu - individu itu terlahir dari
proses yang amatlah panjang. Yaitu pendidikan.
Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai
makhluk yang dapat dididik dan dapat mendidik, serta
mereka dikaruniai potensi dasar yang dapat dibina dan
dikembangkan setinggi mungkin melalui pendidikan.

Hal ini tertera dalam Q.S, AL -‘Alaq ayat 1-5 sebagai

berikut :
IO E PR ]
Y- Gl G LI Gl
ESE S B
£ - il e 53
- Ha l e sy e
Artinya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha

pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara
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kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya”. (Q.S. al - ‘alaq /96:1-5).

Menurut al-Maraghi (seperti yang dikutip dalam
Nata,2002:48) menjelaskan bahwa pengulangan kata
iqra’ pada ayat tersebut didasarkan pada alasan bahwa
membaca itu tidak akan melekat dalam jiwa kecuali
dengan diulang-ulang dan membiasakannya
sebagaimana dilakukan dalam kegiatan yang telah
menjadi kebiasaan di masyarakat. Nata (2002) juga
menjelaskan  bahwa igra’” merupakan proses
mendapatkan dan memindahkan ilmu pengetahuan
yang mengandung arti amat luas seperti mengenali atau
memahami, mengidentifikasi, mengklasifikasi,
membandingkan, menganalisis, menyimpulkan dan
membuktikan yang secara keseluruhan terikat. Dalam
penafsiran ayat 1-5 menjelaskan bahwa Allah SWT
memerintahkan Hambanya dalam setiap melakukan
aktifitas sebaiknya memulai kegiatan dengan membaca
asma Allah atau basmalah, dan juga Allah SWT yang
telah memerintahkan Nabi-nya (orang yang mulia itu)
yang mengajarkan ilmu yang memberi pengetahuan
kepada manusia. Ayat ini menjadikan dalil yang tegas

untuk menunjukkan keutamaan dalam membaca,
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menulis dan serta mengajarkan pengetahuan lainnya

(K.Bisri.M, 1959)

Pada umunya, dalam pembelajaran matematika
siswa mampu menyelesaikan masalah yang diberikan
oleh guru atau buku dengan tujuan supaya siswa
mampu mengerti dan menjawab soal yang diberikan
dengan benar. Akan tetapi ketika sedang proses
pembelajaran siswa jarang sekali diberi kesempatan
untuk mengungkapkan pertanyaan ataupun dimintai
penjelasan asal mula mereka mendapatkan jawaban,
akan tetapi dengan komunikasi matematis siswa akan
dapat mengungkapkan ide-ide mereka dengan baik.
Maka dari itu perlu diketahui komunikasi itu menurut
Suryadi (2008) bahwa “komunikasi matematika
adalah cara untuk berbagi ide dan memperjelas
pemahaman pada belajar matematika. Interaksi siswa
dibutuhkan di mana ide-ide matematika dieksplorasi
dari titik pandang yang berbeda akan membantu
siswa dalam memperdalam pemahaman mereka,
mengembangkan  kemampuan mereka untuk
berkomunikasi.

Greenes dan Schulman (1996: 168) mengatakan

bahwa komunikasi matemati merupakan kekuatan



sentral bagi siswa dalam merumuskan konsep dan
strategi matematiksebagai modal keberhasilan bagi
siswa terhadap pendekatan dan penyelesaian dalam
eksplorasi dan investigasi matematik dan wadah bagi
siswa dalam berkomunikasi dengan temannya untuk
memperoleh informasi, membagi pikiran dan
penemuan, curah pendapat, menilai dan
mempertajam ide untuk meyakinkan orang lain.
Dengan demikian, salah satu aktivitas sosial (talking)
sebagai kemampuan komunikasi matematis maupun
sebagai alat bantu berpikir (writing) yang para pakar
rekomendasikan agar terus ditumbuh kembangkan di
kalangan siswa. Salah satu fokus sentral NCTM adalah
komunikasi matematis dalam “Professional Teaching
Standards”, karena “mengajar adalah
mengkomunikasikan.” (Jacob, 2003:2). Gagasan di
atas merupakan contoh mengkomunikasikan apa yang
kita ketahui tentang belajar siswa dengan berbagai
sudut pandang.

Komunikasi matematis peserta didik di
Indonesia tergolong masih rendah hal ini dapat
terlihat pada penelitian PISA pada tahun 2012 yang
dilakukan oleh OECD (Organisation for Economic Co-

operation and Development) setiap 3 (tiga) tahun
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sekali tidak berbeda jauh hasilnya dengan penelitian
PISA tahun 2018 dengan Indonesia menempati
peringkat70 dari 78 negara.

Komunikasi matematis menjadi salah satu
tujuan utama dalam pembelajaran matematika
diindonesia yang memiliki peran dalam mencapai
tujuan pendidikan yang diamanahkan dalam undang-
undang. Adapun tujuan pembelajaran matematika
dalam permendikbud Nomor 22 tahun 2016
(permendikbud, 2016) yakni tentang: (a)
mendeskripsikan  bagaimana keterkaitan antar
konsep matematika dan menerapkan konsep atau
logaritma secara efisien memahami konsep
matematika, luwes, akurat, dan tepat dalam
memecahkan masalah, (b) memanipulasi matematika
dalam menyusun argumen, merumuskan bukti ,
menalar pola sifat diri matematika, mengembangkan
atau, atau mendeskripsikan argumen dan pernyataan
matematika, (c) menyusun model penyelesaian
matematika, memecahkan masalah matematika yang
meliputi kemampuan memahami  masalah,
menyelesaikan model matematika dan memeberi
solusi yang tepat dan (d) mengkomunikasikan

argumen atau gagasan dengan diagram tabel, simbol



atau media lainnya agar dapat memperjelas
permasalahan atau keadaan. Tujuan permendikbud
ini, sejalan dengan tujuan umum pembelajaran
matematika yang dirumuskan oleh NCTM (2000),
salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut
NCTM adalah belajar komunikasi.

Komunikasi matematis itu memiliki peranan
penting dalam pembelajaran matematika, hal ini
dapat ditemukan pula dalam berbagai buku pelajaran
matematika di Amerika Serikat. Misalnya, dalam buku
Connected Mathematics dituliskan bahwa tujuan
utama dari Connected Mathematics adalah semua
siswa harus mampu bernalar dan berkomunikasi
dengan lancar dalam matematika, (Lappan, 2002).
Sedangkan dalam buku Mathematics: Applications and
Connections disebutkan salah satu tujuan yang ingin
dicapai adalah memberikan kesempatan seluas-
luasnya kepada para siswa untuk mengembangkan
dan mengintegrasikan keterampilan berkomunikasi
melalui modeling, speaking, writing, talking, drawing,
serta mempresentasikan apa yang telah dipelajari
(Collins, 1995).

Cobb, Boufi, McClain & Whitenack (1997)

mengatakan bahwa ketika siswa berinteraksi dan
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berkomunikasi satu sama lain keterampilan seperti
pemahaman, metakognisi dan motivasi paling
mungkin berkembang. Inkuiri matematika dapat
digambarkan sebagai model dimana keterampilan
berpikir matematika dikembangkan dalam
komunikasi kelas reflektif. Komunikasi matematis
bukanlah menjadi kemampuan yang sudah ada, tetapi
kemampuan yang perlu untuk dikembangkan dalam
pembelajaran (Armiati,2009).

Prayitno dkk (2013) mengemukakan bahwa
komunikasi matematis adalah suatu cara siswa untuk
menafsirkan gagasan-gagasan matematika dan
menyatakan secara lisan maupun tertulis, baik dalam
bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun
demonstrasi.

Menurut hasil wawancara pada tanggal 4
Desember 2019 dengan ibu mamik sebagai guru
matematika di MTs Tarbiyatush Sibyan, siswa belum
bisa menghubungkan benda nyata, gambar, dan
diagram ke dalam ide matematika, menjelaskan ide,
situasi, dan relasi matematika, secara lisan ataupun
tulisan, menyelesaikan persoalan sehari hari dengan

bahasa dan simbol-simbol matematika, maka masih



dapat dikatakan kemampuan komunikasi matematis
masih rendah.

Kemampuan komunikasi matematis peserta
didik di pengaruhi banyak faktor eksternal dan faktor
internal faktor eksternal yang terdiri dari lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat. Sedangkan faktor internal terdiri dari
kecerdasan atau intelegensi, perhatian, bakat, minat,
motivasi, kematangan, kesiapan dan kelelahan faktor
eksternal dan faktor internal yang mempengaruhi
adanya perbedaan diantara para siswa, salah satunya
ialah kepribadian mereka (Slameto, 2003).

Kepribadian ialah karakteristik seseorang yang
menyebabkan munculnya konsistensi perasan,
pemikiran, dan perilaku (Pervin et al., 2010). Keirsey
(1998) menggolongkan kepribadian menjadi empat
tipe, yaitu guardian, artisan, rational, dan idealist.
Setiap tipe kepribadian memiliki keunikannya
masing-masing. Hal berkomunikasi, Keirsey (1998)
menggolongkan guardian dan artisan sebagai
komunikator konkret, sedangkan rational dan idealist
sebagai komunikator abstrak. Komunikator konkret
lebih menyukai berbicara dan menulis tentang

realitas, sedangkan komunikator abstrak lebih



menyukai berbicara dan menulis tentang ide-ide.
Komunikator konkret menyukai fakta, angka, bukti,
sedangkan komunikator abstrak menyukai teori dan
hipotesis.

Perbedaan kepribadian beracuan pada cara
siswa dalam berkomunikasi, maka guru dapat
menentukan model pembelajaran terbaik untuk
masing-masing individu siswa. Model pembelajaran
dapat ditentukan berdasarkan kesalahan konsep dan
pemahaman matematis siswa yang bisa tercermin
dalam kemampuan komunikasi matematis masing-
masing siswa. Diharapkan proses belajar mengajar
akan lebih mengena pada siswa secara individuy,
bukan secara klasikal, karena memang setiap siswa
berhak untuk diperhatikan oleh guru secara individu.

Berdasarkan uraian diatas maka bagaimana
mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa
berdasarkan tipe kepribadian, karena kemampuan
komunikasi sangat dibutuhkan untuk mengetahui apa
yang sedang dipahami dengan segala penyampaian
komunikasi dengan berbagai bentuk di kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan permasalaan yang terjadi,
oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian

dengan judul “ANALISIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI
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MATEMATIS SISWA DITINJAU DARI TIPE
KEPRIBADIAN PADA MATERI KUBUS DAN BALOK
KELAS VIIIT MTS TARBIYATUSH SHIBYAN
MARGOMULYO JUWANA”".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti
uraikan diatas, maka rumusan masalah yang relevan
dengan judul diatas adalah “Bagaimana proses
komunikasi matematis siswa ditinjau dari tipe
kepribadian pada materi kubus dan balok pada kelas
VIII MTS Tarbiyatush Shibyan Margomulyo Juwana ?”

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
proses komunikasi matematis pada materi balok dan
kubus Berdasarkan Tipe Kepribadian pada Kelas VIII
MTS Tarbiyatush Shibyan Margomulyo Juwana.

D. Manfaat Penelitian

a. Bagi Peneliti
1) Menambah pengalaman dalam melaksanakan
tugas pembelajaran di sekolah yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk mengajar

serta mengembangkan pembelajaran.
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2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan acuan penelitian selanjutnya .

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat
merancang  perencanaan  pembelajaran
matematika yang sesuai dengan tipe
kepribadian siswa.

b. Bagisiswa

1) siswa mengetahui seberapa tinggi
kemampuan komunikasi matematis yang
siswa miliki.

2) siswa dapat termotivasi untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis yang
siswa miliki.

3) siswa dapat mengetahui tipe kepribadian
yang baik bagi dirinya sendiri.

c. Bagi Guru

1) Memberikan gambaran mengenai
kemampuan komunikasi matematis dan tipe
kepribadian siswa.

2) Sebagai bahan referensi atau masukan
tentang model pembelajaran yang dapat
digunakan sebagai alternatif dalam mengajar
dalam rangka upaya peningkatan prestasi

belajar siswa.

12



3) Sebagai motivasi untuk melakukan penelitian
sederhana yang bermanfaat bagi perbaikan
dalam proses pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan guru
(profesionalisme).

Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran yang baik untuk sekolah

dalam rangka perbaikan dan pengembangan
proses pembelajaran di sekolah  untuk
meningkatkan prestasi belajar serta tercapainya
ketuntasan belajar siswa dalam pembelajaran

matematika.

13



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi matematis merupakan suatu
cara siswa untuk mengungkapkan ide-ide matematis
mereka baik secara lisan, tertulis, gambar, diagram,
menggunakan benda, menyajikan dalam bentuk
aljabar, atau menggunakan simbol menurut
Masrukan dalam Aprilia (2013) yang berpendapat
bahwa  kemampuan  komunikasi = matematis
merupakan kemampuan siswa dalam  hal
menjelaskan suatu algoritma dan cara unik untuk
pemecahan masalah, kemampuan siswa
mengkonstruksi dan menjelaskan sajian fenomena
dunia nyata secara grafik, Kkata-kata/kalimat,
persamaan, tabel dan sajian secara fisik.

Komunikasi matematis dapat diartikan
sebagai peristiwa pengalihan pesan yang berupa
konsep, rumus, atau strategi penyelesaian suatu

masalah matematika yang dipelajari siswa baik
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secara lisan maupun tertulis. Huggins dalam Qohar
(2011) berpendapat bahwa untuk meningkatkan
pemahaman konseptual matematis, adalah dengan
mengemukakan ide-ide matematisnya kepada orang
lain. Tetapi dalam standart kurikulum matematika
NCTM (2000) aspek dalam komunikasi tentang
aspek-aspek Komunikasi matematika adalah sebagai

berikut.

1.  Mendengar
Mendengar adalah salah satu aspek yang
sangat penting dalam berkomunikasi. Siswa
dengan kemapuan indra pendengar, dapat
menangkap inti dari topik yang sedang
dibicarakan atau didiskusikan sehingga ia
dapat berpendapat dan berkomentar. Baroody
dalam Qohar (2011) menambahkan bahwa
siswa yang mampu mendengar secara baik-
baik pernyataan teman dalam sebuah
kelompok dapat membantu siswa
mengkonstruksi pengetahuan matematisnya
lebih lengkap dan strategi matematika yang
lebih efektif.
2.  Membaca
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Membaca merupakan aspek yang
kompleks dimana di dalamnya terdapat aspek
mengingat, memahami, membandingkan,
menganalisis, dan mengaitkan apa saja yang
terkandung dalam bacaan. Dengan membaca,
siswa dapat memahami ide-ide matematis
yang dituangkan orang lain dalam bentuk
tulisan dan dapat mengaitkan informasi yang
ia baca dengan pengetahuan yang telah ia
miliki sehingga ia dapat membangun
pengetahuan barunya sendiri.

Diskusi

Dalam diskusi, siswa dapat
mengekspresikan dan mengemukakan ide- ide
matematisnya tentang topik yang sedang
dibicarakan kepada orang lain. Selain ituy,
siswa dapat bertanya kepada guru atau
temannya tentang hal yang tidak ia ketahui
atau yang masih ia ragukan. Dengan
berdiskusi bersama teman-teman sebayanya
untuk menyelesaikan masalah, siswa akan
lebih mudah membangun pengetahuannya

dan dapat saling bertukar pendapat tentang
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strategi untuk menyelesaikan masalah
sehingga  keterampilan mereka dalam
menyelesaikan masalah akan meningkat.
Huggins dalam Qohar (2011) mengemukakan
bahwa salah satu bentuk dari komunikasi
matematis ialah berbicara (speaking). Hal ini
identik dengan diskusi (discussing) yang
dikemukakan oleh Baroody.
Menulis

Menulis merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan secara sadar untuk merefleksikan
pikiran yang dituangkan dalam media, baik
kertas, komputer, maupun media lainnya.
Dengan menulis, peserta didik dapat
mengaitkan konsep yang sedang ia pelajari
dengan konsep yang sudah ia pahami. Hal
tersebut dapat membantu siswa dalam
memperjelas pemikirannya dan mempertajam
pemahaman matematisnya. Seperti yang
dikemukakan Huggins dalam Qohar (2011)
bahwa menulis tentang sesuatu yang
dipikirkan dapat membantu para siswa untuk

memperoleh kejelasan serta dapat
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mengungkapkan tingkat pemahaman para
siswa tersebut.

Secara umum, kemampuan komunikasi
matematis dapat dibedakan menjadi kemampuan
komunikasi matematis lisan dan kemampuan
komunikasi matematis tertulis. Kemampuan
komunikasi matematis lisan dapat berupa berbicara,
mendengarkan, berdiskusi, maupun bertukar
pendapat. Sedangkan kemampuan komunikasi
matematis tertulis dapat berupa grafik, gambar,
tabel, persamaan atau tulisan dalam jawaban soal.
(Kosko & Wilkins, 2012) menyatakan kemampuan
komunikasi matematis tertulis dianggap lebih
mampu membantu individu untuk memikirkan dan
menjelaskan secara detail mengenai suatu ide.
(Kosko & Wilkins, 2012) menambahkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis tertulis akan
membantu siswa untuk mengeluarkan pemikiran
mereka untuk menjelaskan strategi, meningkatkan
pengetahuan dalam menuliskan algoritma, dan
secara umum mampu meningkatkan kemampuan
kognitif.

Fuehrer (2009) juga berpendapat bahwa
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dengan menuliskan penjelasan dalam memecahkan
masalah memaksa siswa untuk benar-benar
memahami masalah yang sedang mencoba untuk
menjelaskan. Dengan menulis, siswa diberikan
kesempatan untuk menggunakan kosakata yang
tepat, memilih langkah yang diperlukan untuk
memecahkan masalah, dan berpikir tentang alasan
mengapa dia memilih langkah itu. Oleh karena itu,
kemampuan  komunikasi = matematis  dalam
penelitian ini adalah kemampuan komunikasi
matematis tertulis.

Kemampuan Kkomunikasi matematis dapat
dilihat dari beberapa aspek. Menurut NCTM (2000:
268) kemampuan komunikasi matematis dapat
dilihat dari kemampuan:

1. Menggambungkan dan mengatur ide matematis
melalui komunikasi.

2. Mengkomunikasikan ide matematis secara logis
dan jelas kepada teman, guru, dan lainnya.

3. Menganalisis dan mengevaluasi ide matematis dan
strategi lain.

4. Menggunakan bahasa matematika untuk

menyatakan ide matematis secara tepat.
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Berdasarkan uraian tersebut, berkaitan
dengan kemampuan komunikasi matematis tertulis,
indikator kemampuan komunikasi matematis yang
dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan
diagram ke dalam ide matematika

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika,
secra lisan ataupun tulisan.

3. Menyelesaikan persoalan peristiwa sehari-hari
dengan bahasa dan simbol-simbol matematika

4. Membuat kesimpulan secara tertulis
menggunakan bahasa sendiri.

2. Tipe kepribadian

Kepribadian ialah karakteristik seseorang
yang menyebabkan munculnya konsistensi perasan,
pemikiran, dan perilaku (Pervin et al, 2010: 6). Tipe
kepribadian merupakan sejumlah sifat yang
seringkali  terdapat bersama-sama  sehingga
membentuk suatu golongan. Keirsey (1998)
menggolongkan kepribadian dalam empat tipe, yaitu
Guardian,  Artisan,  Rational, = dan  Idealist.
Penggolongan ini didasarkan pada bagaimana

seseorang memperoleh energinya (extrovert atau
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introvert), bagaimana seseorang mengambil
informasi (sensing atau intuitive), bagaimana
seseorang membuat Kkeputusan (thinking atau
feeling), bagaimana gaya dasar hidupnya (judging
atau perceiving), bagaimana seseorang
berkomunikasi (concrete atau abstract), dan
bagaimana pemecahan masalah seseorang

(cooperative atau utilitarian).

Penggolongan kepribadian oleh kiersey ini
dimulai dari sifat manusia yakni yang bersifat
mengamati  (observe) maupun mawas  diri
(instropective), kedua sifat tersebut tidak dimiliki
manusia bersama-sama, namun manusia akan
memiliki kecenderungan terhadap salah satunya
sehingga akan berdampak pada tingkah lakunya
secara tidak langsung. Sifat observe digunakan oleh
seseorang ketika menyentuh objek, memperhatikan
permainan yang dilakukan orang lain, merasakan
makanan atau minuman, dan lain sebagainya dimana
seseorang tersebut akan menggunakan inderanya.
Sedangkan sifat introspective yaitu ketika seseorang
merefleksikan diri dan menunjukkan perhatian pada

apa yang terjadi di dalam otaknya. Dalam kata lain
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kiesey juga menyebut observe dan introspective

sebagai sensing dan intuitive.

Seseorang yang memiliki sifat observe akan
lebih baik dalam memandang segala hal dan akan
lebih memperhatikan hal disekitar, kemudian apabila
seorang observe akan menganggap segala hal yang
penting akan lahir dari apa yang telah dialami, dan
mengganggap bahwa semua itu adalah benar, maka
sifat ini disebut judging, sedangkan jika pengalaman
tersebut dibiarkan terbuka apa adanya, maka sifat ini

disebut perceving.

Seseorang yang memiliki sifat introspective
akan meletakkan pikiran di atas segalanya dan akan
lebih abstrak dalam memandang dunia. Selain itu,
juga akan berfokus pada kejadian global. Hal yang
sangat penting di dalam dirinya yaitu dapat
membentuk konsep dengan sendirinya. Apabila
konsep tersebut terbentuk dari penalaran yang
objektif dan tidak berdasarkan emosi maka ia
disebut thinking, sedangkan jika  dibentuk

berdasarkan perasaan atau emosinya disebut feeling.

Seseorang yang bersifat observe yang juga
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bersifat sensin dan judging disebut dengan guardian.
Sedangkan seseorang yang bersifat observe
Sedangkan seseorang yang bersifat sensin  dan
perciving disebut artisan. Untuk seseorang yang
bersifat  introspective yang juga memiliki sifat
intuitive dan thinking disebut rational. Sedangkan
jika seseorang bersifat introspective tersebut
memiliki sifat intuitive dan feeling maka disebut

dengan idealist.

Pada pembelajaran, Keirsey dan Bates
(dalam Panjaitan, 2015: 20) mendeskripsikan
individu dengan tipe guardian lebih suka mengikuti
prosedur rutin dengan instruksi detail, atau dengan
kata lain tipe ini menyukai kelas dengan model
tradisional dengan prosedur teratur. Tipe ini tidak
menyukai gambar, namun lebih condong kepada
kata-kata. Materi yang disajikan harus berhubungan
dengan materi yang berkaitan dengan masa lalu dan
berkaitan dengan kegunaan di masa mendatang.
Dalam hal berkomunikasi, tipe guardian lebih suka
membicarakan hal-hal konkret. Lebih suka pada
pembahasan yang berkaitan dengan sesuatu yang

nyata memang ada di sekitar mereka. Alur
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pembicaraan teratur, hanya akan berpindah topik
jika hal itu memang berkaitan dengan apa yang

dibicarakan sebelumnya.

Individu dengan tipe artisan lebih suka
bentuk kelas yang banyak diskusi dan presentasi
karena cenderung ingin menunjukkan
kemampuannya, serta menyukai perubahan dan
tidak suka terhadap Kkestabilan. Tipe ini akan
bekerja dengan keras apabila dirangsang dengan
suatu konteks. Selain itu, tipe ini juga ingin segala
sesuatu dikerjakan dan diketahui secara cepat, dan
cenderung terlalu tergesa-gesa. Dalam hal
berkomunikasi, tipe artisan menyukai penggunaan
kata- kata konkret ketika berbicara. Mereka
menyukai pembicaraan mengenai sesuatu yang
sedang terjadi saat itu juga dan tidak terlalu suka
pembicaraan tentang sesuatu yang tidak nyata.
Lebih mengutamakan cara yang menurutnya akan
memberikan hasil dan bisa dikerjakan dengan

segera.

Individu dengan tipe rational lebih suka
cara belajar dengan pemecahan masalah yang

kompleks, penjelasan materi yang didasarkan pada
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logika, belajar secara mandiri, serta mampu
menangkap abstraksi dan materi yang memerlukan
intelektualitas yang tinggi. Tipe ini menyukai
pembelajaran yang tidak hanya menjelaskan materi
saja, namun juga alasan mengapa dan dari mana
asalnya materi tersebut. Tipe ini juga menyukai
eksperimen dan penemuan melalui eksplorasi.
Dalam hal berkomunikasi, tipe rational menyukai
berbicara dengan bahasa yang abstrak. Lebih suka
membahas apa yang ada di pikiran mereka daripada
apa yang mereka amati. Lebih berorientasi pada hal-
hal yang logis. Tipe ini dapat berfikir induktif

maupun deduktif.

Individu dengan tipe idealist lebih suka
materi tentang ide-ide dan nilai- nilai. Tipe ini
menyelesaikan tugas secara pribadi daripada diskusi
kelompok, dapat memandang persoalan dari
berbagai perspektif, suka membaca dan menulis
sehingga lebih cocok jika diberi tes berbentuk uraian.
Dalam hal berkomunikasi, tipe idealist lebih
menyukai berkomunikasi dengan menggunakan
kata-kata abstrak dan perumpamaan. Lebih suka

berbicara mengenai hal-hal yang tidak nyata diamati,
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tetapi hanya dapat dibayangkan. Kreativitas menjadi

bagian yang sangat penting bagi seorang idealist.

Tentunya masing-masing tipe kepribadian
akan mempunyai karakternya sendiri dalam
mengemukakan ide-ide matematisnya baik secara
lisan maupun dalam bentuk tulisan. Keirsey juga
menggolongkan cara berkomunikasi baik lisan
maupun tertulis menjadi dua kategori, yaitu konkret
dan abstrak. Guardian dan Artisan merupakan
komunikator konkret, sedangkan Rational dan
Idealist merupakan komunikator abstrak.
Komunikator konkret lebih menyukai berbicara dan
menulis tentang realitas, sedangkan komunikator
abstrak lebih menyukai berbicara dan menulis
tentang ide-ide. Komunikator konkret menyukai
fakta, angka, bukti, sedangkan komunikator abstrak
menyukai teori dan hipotesis. Komunikator konkret
berbicara dan menulis secara detail, spesifik, empiris,
dan faktual, sedangkan komunikator abstrak secara
skematik, umum, teoritis, dan fiksi.

Selain cara berkomunikasi, Keirsey juga
menggolongkan cara memilih jalan untuk

menyelesaikan masalah menjadi dua kategori, yaitu
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cooperative dan utilitarian. Guardian dan Idealist
termasuk dalam kategori cooperative dimana
mereka akan memilih cara atau jalan yang umum
dilakukan dan diterima kebanyakan orang.
Sedangkan Artisan dan Rational termasuk dalam
kategori utilitarian dimana mereka akan memilih
cara yang paling efektif menurut mereka tanpa
memikirkan cara tersebut akan diterima orang lain
atau tidak.

Kemampuan menganalisis dan mengevaluasi
ide matematis dan strategi lain dapat dilihat pada
kemampuan siswa dalam menginterpretasikan ide-
ide matematis yang terdapat dalam permasalahan
matematika dan kemampuan siswa dalam
memahami permasalahan matematika tersebut.
Artinya peserta didik harus mampu menyebutkan
informasi-informasi yang terdapat pada soal dan
harus mampu memberikan jawaban sesuai dengan
maksud soal dan selanjutnya siswa dapat membuat

simpulan yang benar di akhir jawabannya.
Materi Kubus dan Balok

a. Luas Permukaan Kubus danBalok
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Luas permukaan kubus
dan balok adalah jumlah seluruh
sisi pada permukaan kubus dan

balok.

_____________ -7 ¢

B Gambar 2.1 Sebuah Kubus

L K

F

Gambar 2.2 Sebuah Balok
Pada gambar (1) menunjukkan sebuah kubus
ABCD.EFGH yang panjang
rusuknya adalah s. Sebuah kubus yang memiliki
6 buah sisi yang setiap rusuknya sama panjang.
MakaS2. Dengan demikian luas permukaan

kubus =652

L=6S2
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Dengan L=luas permukaan kubus, s = panjang
rusuk kubus

Untuk menentukan luas permukaan balok,
perhatikan gambar (2), balok pada

gambar (2) mempunyai 3 pasang sisi yang tiap
pasangnya sama dan sebangun,

yaitu

a) Sisi EFGH sama dan sebangun dengan sisi
I[JKL

b) Sisi EFJI sama dan sebangun dengan HGKL

c) Sisi EHLI sama dan sebangun dengan FGK]
Akibatnya diperoleh,

Luas permukaan EFGH = luas permukaan IJKL =
p Xl

Luas permukaan EF]JI = luas permukaan HGKL
=p x1

Luas permukaan EHLI = luas permukaan FGK]
=p X 1

Dengan demikian, luas permukaan balok sama

dengan jumlah ketiga pasang
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sisiyang saling kongruen pada balok tersebut.
Luas permukaan balok dirumuskan
sebagai berikut.

L = 2(pxl) + 2(pxt) + 2(Ixt)

= 2{(pxD) + (pxt) + (Ixt)}

Volume Kubus dan Balok

Gambar 2.3 Kubus dan Balok
Perhatikan gambar (a) menunjukkan sebuah

kubus dengan panjang rusuk 2 satuan

panjang
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Volume kubus tersebut = panjang kubus satuan
x lebar kubus satuan x tinggi

satuan

= (2 x 2 x 2) satuan volume

= 23satuan volume

= 8 satuan volume

Jadi diperoleh rumus volume kubus, maka V =
rusuk X rusuk X rusuk =S XS XS
Perhatikan gambar (b) menunjukkan sebuah
balok dengan ukuran panjang = 4

satuan panjang, lebar = 2 satuan panjang, dan
tinggi = 2 satuan panjang.

volumebalok

= panjang kubus satuan X lebar kubussatuan
X tinggi kubus satuan

= (4 X 2 X 2)satuanvolume = 16 satuanvolume

jadi volume balok dengan ukuran (p XX t)
adalah V = panjang x lebar x tinggi =p x I x t (Siti
Rokhana, 2018 : 37).
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B. Kerangka pemikiran teoritis

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah
satu kemampuan yang harus dikembangkan dalam
pembelajaran matematika. Oleh karena itu, penting bagi guru
untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta
didik dalam suatu pembelajaran matematika. Dengan
mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta didik,
guru dapat melacak dan menyelidiki seberapa jauh
pemahaman matematis dan letak kesalahan konsep peserta
didik. Kesalahan konsep peserta didik dapat dijadikan sumber
informasi sebagai bahan acuan dalam menentukan model
pembelajaran yang sesuai dengan siswa. Suatu model
pembelajaran dapat sesuai dengan seorang siswa, namun bisa
jadi tidak sesuai dengan peserta didik yang lain. Salah satu
faktor yang mempengaruhi adanya perbedaan tersebut ialah
kepribadian mereka. Keirsey (1998) menggolongkan
kepribadian menjadi empat tipe, yaitu Guardian, Artisan,
Rational, dan Idealist. Selain itu, berkaitan dengan cara
berkomunikasi, Keirsey (1998) menggolongkannya menjadi
dua kategori, yaitu konkret dan abstrak.

C. Tinjauan Pustaka

1). Kajian Pustaka

a. Skripsi karya Ajeng Dian Pertiwi dari Universitas Negeri
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Semarang yang Dberjudul “Analisis Kemampuan
Komunikasi Matematis Melalui Pembelajaran Model 4K
Berdasarkan Tipe kepribadian Peserta didik Kelas VII”.
Hasil penyebaran angket tipe kepribadian di kelas VII G
SMP N 2 Semarang menunjukkan bahwa dari 29 peserta
didik kelas VII G, terdapat 6 peserta didik dengan tipe
kepribadian Guardian (concrete cooperators), 4 peserta
didik dengan tipe kepribadian Artisan (concrete
utilitarians), 12 peserta didik dengan tipe kepribadian
Rational (abstract utilitarians), 6 peserta didik dengan
tipe kepribadian Idealist (abstract cooperators), dan 1
peserta didik dengan tipe kepribadian ganda yakni
Artisan dan Idealist. Concrete berarti komunikator
konkret, sedangkan abstract berarti komunikator
abstrak. Cooperator berarti memilih cara yang umum
dilakukan kebanyakan orang dalam menyelesaikan
masalah, sedangkan utilitarian berarti memilih memilih
cara yang paling efektif dalam menyelesaikan masalah
tanpa memikirkan cara tersebut akan diterima orang lain
atau tidak. Penelitian ini memiliki suatu kesamaan yaitu
dengan sama-sama meneliti komunikasi matematis
berdasarkan tipe kepribadian hanya saja yang
membedakan itu dalam pengaplikasian peneliti
menggunakan model 4K tanpa materi dan skripsi saya

tanpa menggunakan model pembelajaran.
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b. Jurnal dari Henry Putra Imam Wijaya, imam sujadi dan
rivadi Prodi Magister Pendidikan Matematika, FKIP
Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan judul
“Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sesuai
dengan Gender dalam Pemecahan Masalah pada Materi
Balok dan Kubus (Studi Kasus pada Siswa Kelas VIII SMP
[slam AL-AZHAR 29 Semarang). Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan mengenai kemampuan
komunikasi matematis tertulis dan kemampuan
komunikasi lisan siswa dengan gender laki-laki dan
perempuan kelas VIII SMP Islam 29 Al-Azhar Semarang
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Siswa dengan
gender laki-laki memiliki kemampuan komunikasi
matematis pada aspek sebagai berikut: (a) Pada
kemampuan komunikasi matematis tertulis mampu
mengekspresikan ide-ide matematisnya;
mendemonstrasikan ide-ide matematisnya;
menyampaikan ide-idenya secara visual;, mampu
memahami konteks ide-ide matematis dan
menginterpretasikan ide-ide matematis secara tertulis
maupun dalam bentuk visual lainnya; mampu
menggunakan istilah, notasi-notasi matematika;
menyampaikan ide-ide matematisnya dengan
menggunakan istilah, notasi-notasi matematika dan

struktur-strukturnya; membuat hubungan antara ide-ide
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dengan model situasi permasalahan secara tertulis. (b)
Pada kemampuan komunikasi matematis lisan,
siswamampu  mengekspresikan ide  matematis;
mendemonstrasikan ide matematis; menyampaikan ide
matematis; mampu memahami ide matematis;
menginterpretasikan ide matematis; mengevaluasi ide
matematis; mampu menggunakan istilah, notasi-
notasimatematika dan stukturnya; menyampaikan ide
matematis menggunakan istilah, notasi-notasi
matematika dan strukturnya; menyampaikan ide dan
hubungan dengan modelsituasi. (2) Siswa dengan gender
perempuan memiliki kemampuan komunikasi
matematis pada masing-masing aspek sebagai berikut:
(a) Pada kemampuan komunikasi matematis tertulis,
mampu mengekspresikan ide-ide matematisnya;
mendemonstrasikan ide-ide matematisnya;
menyampaikan ide-idenya secara visual;, mampu
memahami ide-ide matematis; menginterpretasikan ide-
ide matematis secara tertulis maupun dalam
bentukvisual lainnya; mengevaluasi ide matematis
secara tertulis maupun dalam bentuk visual lainnya;
mampu menggunakan istilah, notasi-notasi matematika;
menyampaikan ide-ide matematisnya dengan
menggunakan istilah, notasi-notasi matematika dan

struktur-strukturnya; membuat hubungan antara ide-ide
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dengan model situasi permasalahan secara tertulis. (b)
Pada kemampuan komunikasi matematis lisan, siswa
mampu mengekspresikan ide matematis;
mendemonstrasikan ide matematis; menyampaikan ide
matematis; mampu memahami ide matematis;
menginterpretasikan ide matematis; mengevaluasi ide
matematis; mampu menggunakan istilah, notasi-notasi
matematika dan stukturnya; menyampaikan ide
matematis menggunakan istilah, notasi-notasi
matematika dan strukturnya; menyampaikan ide dan
hubungan dengan model situasi. Jurnal ini memiliki
kemiripan antara fokus komunikasi matematis dan
materi balok dan kubus, hanya saja yang membedakan
ialah peneliti menyesuaikan dengan gender antara laki-
laki dan perempuan dan skripsi saya menggunakan tipe

kepribadian milik Kiersey.
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D. Kerangka Berpikir

Berikut adalah kerangka berfikir dari penelitian yang
dilakukan:

/ Indikator komunikasi: (1) Menghubungkan benda nyata,\
gambar, dan diagram ke dalam ide matematika.(2)
Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika, secara

lisan ataupun tulisan. (3) Menyelesaikan persoalan

peristiwa sehari-hari dengan bahasa dan simbol-simbol

matematika. (4) Membuat kesimpulan secara tertulis
k menggunakan bahasa sendiri. /

[ Penerpan proses pembelajaran pada materi balok dan kubus ]

l

Komunikasi matematis siswa mencerminkan pemahaman
matematis dan letak kesalahan konsep mereka

|

Pemahaman matematis dan letak kesalahan konsep pada
siswa dapat menemukan bentuk pembelajaran yang sesuai
dengan peserta didik itu sendiri

)

siswa mempunyai karakter yang berbeda-beda, siswa dapat
digolongkan dalam beberapa tipe kepribadian : Guardian,
Artisan, Rational, dan Idealist

37



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif. Pemilihan metode kualitatif
tersebut didasari oleh tujuan peneliti yang ingin
mengungkapkan secara mendalam analisis kemampuan
komunikasi matematis siswa berdasarkan tipe
kepribadian pada kelas VIII Mts Tarbiyatush Shibyan
Margomulyo Juwana 2019/2020.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester
genap yaitu bulan maret, ternyata ada kendala pandemic
covid dan pihak sekolahan menunda penelitian dengan
subjek penelitian kelas VIII yang Bertempat di Mts
Tarbiyatush ~ Shibyan = Margomulyo Juwana, tapi
sebelumnya memang sudah berkomunikasi dengan kepala
sekolah MTs Tarbiyatush Shibyan dan akhirnya
diperbolehkan penelitian pada hari senin tanggal 7 sampai

rabu 10 september 2020 melakukan penelitian di MTs
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Tarbiyatush Shibyan, lalu selesai sampai pengolahan dan
perhitungan sampai hari senin tanggal 12 oktober 2020.
Tempat penelitian berada di kelas VIII MTs Tarbiyatush
Shibyan Margomulyo Juwana.

Fokus Penelitian

Penelitian ini, penelitiakan berfokus pada analisis
kemampuan komunikasi matematis berdasarkan tipe
kepribadian dengan materi kubus dan balok peserta didik

kelas VIII MTs Tarbiyatush Shibyan, margomulyo.

. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan dokumentasi dan angket
untuk mendapatkan data siswa dan tipe kepribadiannya.
Kemudian untuk mendapatkan data penelitian, siswa
diminta untuk menyelesaikan soal matematika pada tes
komunikasi matematis, kemudian peneliti mewawancari
subjek penelitian. Data yang diperoleh pada saat
wawancara direkam menggunakan alat perekam suara.

a. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan,

gambar, atau karya monumental dari seseorang
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(Sugiyono, 2013: 329). Dalam penelitian ini, akan
dibuat berupa bukti foto selama proses penelitian
berlangsung dan bukti rekaman suara saat
melakukan wawancara pendalaman kemampuan
komunikasi matematis subjek oleh peneliti.

Angket

Angket dalam penelitian ini merupakan
instrumen angket penggolongan tipe
kepribadian. Angket tersebut diambil dari buku
Please Understand Me Il karangan Keirsey (1998).
Angket berisi 16 butir pernyataan dengan empat
alternatif jawaban. Angket asli berbahasa Inggris,
oleh sebab itu sebelum digunakan harus
diterjemahkan terlebih dahulu untuk selanjutnya
divalidasi oleh ahli. Ahli dalam hal ini adalah
dosen matematika yang mahir dalam berbahasa
inggris karena tipe kepribadian berbahasa
inggris.

Tes

Instrumen tes berupa tes subjektif
dengan bentuk tes uraian yang bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan

komunikasi matematis yang dapat dilihat dari
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jawaban siswa. Tes ini digunakan untuk
memperoleh data mengenai pendidik matematis.
Kemampuan komunikasi matematis tidak hanya
dilihat dari benar atau salah hasil perhitungan
siswa, tetapi juga dilihat dari kemampuan siswa
dalam menyajikan jawaban mereka. Tes uraian
diharapkan mampu mengukur kemampuan
komunikasi matematika siswa sehingga siswa
akan berusaha untuk mengkomunikasikan
jawaban dan ide matematis mereka miliki agar
pembaca dapat memahami alur penyelesaian

yang dimilikinya.

Sebelum instrumen tes digunakan,
terlebih dahulu diujicobakan. Setelah
diujicobakan, instrumen direvisi berdasarkan
hasil analisis uji coba dan saran dari tim ahli dan
praktisi. Tim ahli dalam hal ini adalah dosen
pendidikan matematika selaku dosen
pembimbing peneliti dan yang dimaksud praktisi
adalah guru matematika Mts Tarbiyatush sibyan.

Wawancara

Esterberg dalam Sugiyono (2013: 317)
mengemukakan bahwa wawancara merupakan
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pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan wawancara tak terstruktur kepada 8
subjek penelitian diluar pembelajaran lalu
diambil 4 siswa guna mendapatkan kemampuan
komunikasi matematis yang sesuai tipe
kepribadian subjek penelitian tersebut.
Sugiyono (2013: 320) mengemukakan
bahwa wawancara tak terstruktur adalah
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah
terstruktur secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara
hanya sebagai pedoman berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan.

E. Pengolahan Data

Pada penelitian kualitatif ini, pengolahan data
tidak harus dilakukan setelah data terkumpul atau
pengolahan data selesai, dengan hal ini, dta yang
sementara sudah terkumpul akan diolah dan dilakukan
analisis dengan cara bersamaan.
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Seperti yang dikutip Salim (2006:20-24),
menyebutkan ada tiga langkah dalm pengolahan data
kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Dalam pelaksanaan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Secara
keseluruhan saling berhubungan selama pengumpulan

data.

Berdasarkan pada penjelasan yang telah
dikembangkan oleh Agus Salim (2006:22-23), dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Reduksi data
Dalam tahap ini peneliti melakukan pemilihan,
pemusatan perhatian untuk penyederhanaan,
abstraksi, dan transformasi data yang diperoleh.
Data yang sudah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih spesifik dan
juga mempermudah peneliti dalam mengumpulkan
dan mencari data tambahan jika diperlukan.
2. Penyajian data
Sebuah deskripsi informasi yang
dikembangkan oleh peneliti dapat tersusun dalam

menarik kesimpulan dan pengambilam tindakan.
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Penyajian data yang baik digunakan pada langkah
ini adalah dalam bentuk teks naratif.
3. Penarikan kesimpulan
Usaha peneliti dalam melakukan penarikan
kesimpulan dan melakukan sebuah verifikasi
dengan mencari makna setiap gejala yang
diperoleh dari lapangan.

F. Uji Keabsahan Data

Setelah peneliti mendapatkan data yang akan
diteliti maka selanjutnya peneliti akan melakukan uji
keabsahan data yaitu dengan menggunakan triangulasi.
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dari sumber data yang telah
diperoleh sebelumnya (Chairunnissa,2017).

Uji keabsahan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan komunikasi matematis pada
materi kubus dan balok menggunakan triangulasi
metode dengan cara membandingkan data tes dan data
wawancara. Semua data yang diperoleh dicocokkan
sehingga akan diperoleh kesimpulan. Penelitian
melakukan analisis terhadap hasil jawaban peserta

objek penelitian kemudian dibandingkan dengan
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jawaban siswa pada saat wawancara sehingga diperleh

data yang akurat.
G. Teknik analisis data

Analisis data dalam penelitian kualitatif menurut
Hanurawan (2016) adalah manajemen data mentah atau
yang  belum terstruktur yang berasal dari data
kuisionar, wawancara, observasi, data sekunder, refleksi
tertulis dan catatan lapangan yang digabung menjadi
satu kesatuan yang bermakna dalam hasil penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

A. Uji Butir Tes Komunikasi Matematis
1. Analisis Validasi
Validitas untuk mengukur sesuatu

yang hendak diukur dengan rumus korelasi :

NYXY — EX)EY)

Txy =
VINIXZ = ENOBNEY? — (BV)%
ryy = Koefisien Kkorelasi antara
variabel X danY

N = banyaknya peserta uji tes
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X = sKkor uji tes
Y =jumlah skor total

Koefisien korelasi selalu terdapat pada

interval —1,00 < ryy < 1,00. Koefisien

negatif menunjukkan hubungan

kebalikan, sedangkan koefisien positif

menunjukkan hubungan Kkesejajaran.

Kriteria menurut Arikunto (2009: 75)

adalah suatu instrumen valid jika positif

Tyy dan ryy = 1p4pe; Karena peserta uji

coba terdiri dari 31

anak, dengan taraf signifikan 5%, maka

digunakan 13,5 = 0,387.
Analisis reliabilitas

Menurut Sugiyono (2013 : 173),

instrumen yang reliabel adalah instrumen
yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur  obyek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Pengujian
reliabilitas dalam penelitian ini akan
dilakukan dengan internal consistency
reliability, yaitu dilakukan dengan cara

mengujicobakan instrumen sekali saja,
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kemudian data yang diperoleh dianalisis
dengan metode tertentu. Dalam penelitian ini
digunakannya instrumen tes berbentuk
uraian. Oleh sebab itu, pengujian reliabilitas
yang dilakukan adalah pengujian reliabilitas
untuk instrumen skor non diskrit dengan
menggunakan rumus Alpha.

Rumus Alpha (Arikunto, 2009 : 109) adalah:

2
T11:(ni1)<1—20_?)

r11 = reliabilitas yang dicari

Dimana

Yo7 = jumlah varians skor tiap-tiap item

of =varians total

Untuk mengetahui apakah instrumen
reliabel atau tidak, selanjutnya adalah
mengonsultasikan dengan harga kritik atau
standar reliabilitas. Harga kritik untuk indeks
reliabilitas instrumen adalah 0,7. Hal tersebut
didasarkan oleh Kaplan dalam Widoyoko
(2012: 165) yang mengemukakan bahwa
suatu instrumen dikatakan reliabel jika

mempunyai nilai koefisien Alpha sekurang-
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kurangnya 0,7.
Uji Taraf Kesukaran

Tingkat kesukaran butir soal adalah
proporsi peserta tes menjawab benar
terhadap butir soal tersebut seperti yang
diungkapkan Asmawi yang dikutip pada
Rajagukguk. W, (2015). Adapun rumusnya
yaitu:

rata rata

p= -
skor maksimum

P=indeks kesukaran

Tabel 3.1 Krtiteria Taraf Kesukaran

Tingkat Kesukaran| Kriteria
Sukar 0,00-0,25
Sedang 0,26-0,75
Mudah 0,75-1,00
Uji daya pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan
suatu soal adalah kemampuan suatu soal
untuk membedakan antara peserta didik
yang berkemampuan tinggi dengan peserta
didik yang berkemampuan rendah menurut

Arikunto (2009:211). Dengan rumus:

rata rata atas — rata rata bawah
B Skor maksimum
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Tabel 3.2 Kriteria Indeks Daya

Pembeda
Interval Daya Kriteria
0,40-1,00 Sangat diterima
0,30-0,39 Diterima
0,20-0,29 Cukup
0,19-0,00 Di tolak
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H. Analisis Data

Menurut Gunawan (2013: 209) analisis data
adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan
mengelompokkan, memberi kode/tanda, dan
mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan
berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab.
Analisis dilakukan secara mendalam pada siswa tentang
kemampuan komunikasi matematis setelah siswa
digolongkan berdasarkan tipe kepribadiannya. Miles dan
Huberman dalam  Sugiyono  (2013: 337-345)
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data
reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification.
1.Data Reduction (ReduksiData)

Reduksi data merupakan kegiatan yang
mengacu pada proses pemilihan dan pengidentifikasian
data yang memiliki makna jika dikaitkan dengan
masalah penelitian, dan selanjutnya membuat kode

pada setiap satuan sehingga diketahui berasal dari
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sumber mana.
2.Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data meliputi pengklasifikasian data,
yaitu menuliskan kumpulan data yang terorganisir dan
terkategori sehingga memungkinkan untuk menarik
simpulan dari data tersebut. Data-data yang
dikumpulkan berupa hasil angket penggolongan tipe
kepribadian, hasil tes kemampuan komunikasi
matematis subjek  penelitian, hasil transkrip
wawancara antara peneliti dan subjek penelitian
mengenai kemampuan komunikasi = matematis,
dandokumentasi.

3.ConclusionDrawing/verification

Penarikan kesimpulan dan verifikasi dengan
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan bisa berubah apabila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat untuk mendukung tahap
pengumpulan data. Tapi jika ditemukan kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal didukung dengan
bukti-bukti valid serta konsisten maka kesimpulan
yang dikemukakan kredibel. Dengan demikian
kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah.

Tehnik analisis data dapat dilihat pada gambar
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berikut:

Pengumpulan data

/'

Reduksi data

Penyajian data

Penarikan
kesimpulan

Gambar 3.1 Komponen dalam analisis data

(sugiyono 2013:338)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Diskripsi Data

Tes kemampuan komunikasi matematis yang
diteliti disini meliputi kemampuan komunikasi tertulis
yang di ujikan pada kelas VIII dalam menyelesaikan
masalah yang terdiri dari 4 soal utama dan 4 soal
alternatif. Pada masa pandemic covid-19, sistem
mengerjakan soal tes komunikasi matematis dengan cara
dibagikan dan dikerjakan di rumabh.

Hasil dari tes kemampuan komunikasi matematis
tertulis ini akan dikoreksi guna mengukur sejauh mana
kemampuan siswa yang telah dicapai serta mengetahui
korelasi antara kemampuan komunikasi dengan tipe
kepribadian kiersey. Penelitian dengan pendekatan
kualitatif = merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan berdasarkan orang atau prilaku yang
diamati (Nasution, 2003: 3).

1. Pengumpulan Data
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas VIII Mts Tarbiyatush Shibyan Margomulyo
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Juwana pada semester genap tahun ajaran
2019/2020. Pemilihan subjek penelitian berdasarkan
teknik  pengambilan  purposive sampling dan
proportionate stratified sampling.

Purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2013: 124). Untuk menentukan kelas subjek, peneliti
meminta pertimbangan guru berkaitan dengan
kemampuan komunikasi matematis siswa secara
klasikal. Hal ini dilakukan untuk memudahkan
peneliti dalam menganalisis kemampuan komunikasi
matematis subjek. Dalam penelitian ini dipilih satu
kelas dengan kemampuan komunikasi matematis
terbaik, contoh yaitu kelas VIII .

Setelah kelas subjek ditentukan, subjek dipilih
menggunakan metode stratified sampling. Stratified
sampling adalah metode pemilihan sampel dengan
cara membagi populasi ke dalam kelompok-kelompok
yang homogen yang disebut dengan strata (Sugiyono,
2013: 120). Dalam hal ini, siswa diberi angket
penggolongan tipe kepribadian Keirsey untuk
kemudian digolongkan ke dalam kelompok tipe

Guardian, tipe Artisan, tipe Rational, dan tipe Idealist.
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2. Pemilihan Subjek Penelitian
Pengambilan  data  dilakukan  setelah
mendapatkan Kkriteria siswa yang memenuhi subjek
penelitian dan didapatkan 8 siswa yang menjadi
subjek penelitian selanjutnya akan diambil 4 siswa
yang paling memenuhi kriteria subjek penelitian.
Untuk  menentukan tipe  kepribadian

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1 Subjek penelitian mengisi semua pernyataan yang
ada di dalam angket penggolongan tipe
kepribadian yang terdiri dari 16 pernyataan
dimana masing- masing pernyataan Dberisi
alternatif jawaban a, b, c, dan d.

2. Cara pengisian angket adalah dengan cara
memberikan peringkat 1 sampai 4 pada alternatif
jawaban a, b, ¢, dan d. Peringkat 1 untuk alternatif
jawaban yang paling sesuai dengan kepribadian
subjek penelitian, peringkat 2 untuk yang sesuai
dengan kepribadian subjek penelitian, peringkat 3
untuk yang tidak sesuai dengan kepribadian subjek
penelitian, dan peringkat 4 untuk yang sangat
tidak sesuai dengan kepribadian subjek penelitian.

3. Peringkat yang diperoleh alternatif jawaban a, b, c,
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dan d dijumlahkan. Jika jumlah yang paling sedikit
adalah alternatif jawaban a, maka subjek penelitian
bertipe kepribadian Artisan. Jika jumlah yang
paling sedikit adalah b, maka subjek penelitian
bertipe Idealist. Jika jumlah yang paling sedikit
adalah c, maka subjek penelitian bertipe Guardian.
Sedangkan jika jumlah yang paling sedikit adalah
d, maka subjek penelitian bertipe Rational. Dari
hasil penggolongan tipe Kkepribadian, setiap
kelompok tipe kepribadian dipilih seorang subjek
penelitian secara purposive. Subjek dipilih dengan
mempertimbangkan, keaktifan dalam kegiatan
pembelajaran matematika, dan kemampuan
mengemukakan pendapat atau jalan pikirannya
secara lisan maupun dalam bentuk tertulis. Subjek
yang dipilih ialah yang memiliki nilai rapor, tingkat
keaktifan, dan kemampuan mengemukakan
pendapat atau jalan pikirannya yang baik.
Berdasarkan 4 tipe kepribadian, maka dalam
penelitian ini diperlukan sebanyak 8 subjek

penelitian untuk mencari hasil yang baik.
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No. Kode Tipe Kepribadian | skor
1 SP-5 Guardian 36
2 SP-14 Artisan 31
3 SP-26 Rational 33
4 SP-3 Idealist 34

Tabel. 4.1. Kode Subjek dan Penggolongan Tipe
Kepribadian

B. Validasi Instrumen

Validasi instrumen pada penelitian ini, bertujuan
untuk memperoleh data absah (valid). Suatu data akan
dikatakan valid ketika tidak ada perbedaan antara data
yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya
terjadi pada subjek penelitian. Sehingga dalam hal ini,
pendekatan  validasi  dilakukan peneliti  untuk
memperoleh data yang valid terhadap pemilihan subjek
penelitian dan melakukan metode pemahaman konsep
triangulasiyaitudengan membandingkan data yang
diperoleh melaluites komunikasi matematis dan

dokumentasi dengan hasil wawancara.

Tes kemampuan komunikasi tertulis diujikan pada

kelas VIII MTs Tarbiyatus Shibyan akan diketahui hasil
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validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda.

Berikut ini adalah hasil analisis butir soal subjektif.
1. Uji Validitas

Uji validitas butir soal tes kemampuan
komunikasi matematis ini dilakukan untuk mengetahui
Kevalidan suatu tes. Adapun langkah-langkah dalam
penyelesaian uji validitas yakni:

a) Membuat tabel hasil uji coba tes tahap awal
kemampuan komunikasi matematis nomor 1 dapat
disimak pada Lampiran 3.

b) Menghitung nilai korelasi product moment dengan
angka kasar menggunakan rumus berikut
(Arikunto, 2009:75):

NYXY - XEXXY)

rxy =
\/{NZXZ ~CONEYZ-En?

Ty
31(1.888) — (85)(662)
J{31(251) — (85)2}{31(14.742) — (662)2}

B 58.528 — 56.270
 J{7.781 — 7.225}{457.002 — 438.244}
B 2.258

Ty J1556}{18.758}

Tyy
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T e —
X V10.429.448

2258

2258
"y = 37229
Ty = 0,7

¢) Membandingkan nilai 7y, dengan 7i4p, yang

diperoleh dari tabel r product moment diambil dari

banyaknya jumlah peserta yang ikut tes (N) = 31,

dengan taraf signifikan 5%, 1¢4pe; = 0,387, dan

Tyy = 0,7(dapat disimak pada Lampiran 3), maka

item soal kemampuan awal berpikir reflektif

dinyatakan valid sebab 74¢yng > Ttaber-

Hasil analisis butir soal komunikasi

matematis dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.2 Tabel Uji Validitas Butir Soal

Komunikasi Matematis

Butir | Tphipung Ttabel perbandingan kesimpulan
1 3,96 0.38 Thitung > Ttabel Valid
2 3,12 038 Thitung > Teabel Valid
3 3,99 038 Thitung > Ttabel Valid
4 4,01 038 Thitung > Ttabel Valid
5 3,57 038 Thitung > Ttabel Valid
6 391 038 Thitung > Ttabel Valid
7 4,14 038 Thitung > Ttabel Valid
8 3,51 038 Thitung > Ttabel Valid
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Berdasarkan Tabel 4.2 Hasil analisis uji validitas
menunjukkan bahwa butir soal nomor 1 ialah: nilai ry,,
dengan 1;4pe; yang diperoleh dari tabel r product
moment diambil dari banyaknya jumlah peserta yang
ikut tes (N) = 31, dengan taraf signifikan 5%, 1qpe; =
0,387, danry,, = 0,7(dapat disimak pada Lampiran 3),
maka item soal kemampuan awal berpikir reflektif
dinyatakan valid sebab Tyiiyng > Traper- Begitu juga
butir 2 sampai 8 dinyatakan valid. Perhitungan

lengkap dapat dilihat dilampiran 3.
Uji Reliabilitas

Setelah selesai melakukan wuji validitas tes
komunikasi matematis langkah selanjutnya ialah uji
reliabilitas butir soal tes kemampuan komunikasi
mastematis. menggunakan uji reliabilitas untuk
mengetahui  kestabilan  butir-butir  soal tes
kemampuan komunikasi matematis. Uji reliabilitas
menggunakan rumus alpha cronbach (r;,) karena tes
instrumen ini merupakan tes subjektif. Berikut
merupakan langkah-langkah wuji reliabilitas tes
komunikasi matematis:

a) Membuat tabel nilai untuk uji coba reliabilitas atau
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b)

menggunakan tabel dari uji validitas yang datanya
sudah ada pada uji validitas yang telah dinyatakan
dengan valid. Tabel tersebut dapat dilihat pada
Lampiran 3.

Menghitung jumlah varians seluruh butir soal tes
kemampuan kemampuan komunikasi matematis,
dapat disimak pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Uji Reliabilitas Varians Tes
Kemampuan Komunikasi Matematis Semua

Butir Soal
No. Soal Varians No. Soal Varians
1 0,6 5 03
2 0,8 6 0,7
3 0,7 7 0,5
4 0,8 8 0,6
0>=06+08+07+08+03+07+05+0,6
0% =511
Menghitung nilai reliabilitas pada uji coba

instrumen tes kemampuan awal berpikir reflektif

diukur dengan menggunakan rumus Alpha sebagai

berikut :
Ty = ((n ﬁ 1)) (1 - Za?)
1= ((8 ? 1)) (1 N 25(;,1117)

1 =

- (g) (1 - 0,2533)
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r1 = (1,143)(0,7467)
ri1 = 0,8534
Hasil analisis uji reliabilitas dikatakan reliabel
apabila 177 > Tygpe; dalam  tabel perhitungan
reliabilitas diperoleh r;; = 0,85 sehingga dapat
diketahui bahwa r;; melebihi angka 0,7 maka
instrumen dikatakan reliabel. Dapat diartikan, bahwa
butir soal mampu diujikan kapan saja dengan hasil
yang relatif atau hasil yang tetap pada responden

yang Perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran 3.
Taraf Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran ini digolongkan

dalam beberapa klasifikasinya sebagai berikut:

Tingkat Kesukaran Kriteria
Sukar 0,00-0,25
Sedang 0,26-0,75
Mudah 0,75-1,00

Adapun langkah langkah dalam menghitung uji

taraf kesukaran:
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a)

b)

Membuat tabel nilai tes kemampuan
komunikasi matematis, dapat dilihat pada
lampiran3

Menghitung rata-rata tiap butir soal tes

kemampuan awal berpikir reflektif.

Rata-rata= % =2,7419

Menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal
tes kemampuan awal berpikir reflektif. Adapun
rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat
kesukaran (TK) Asmawi yang dikutip pada
Rajagukguk. W,(2015). dalam penelitian ini :

TK = Mean
(Skor maksimum yang ditetapkan)
2,7419
"4
TK = 0,6855

Berdasarkan hasil perhitungan di lampiran 3

tingkat kesukaran diperoleh pada tabel berikut:
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Tabel 4.3 Tabel Taraf Kesukaran Butir Soal

Komunikasi Matematis

butir Nilai taraf keterangan
kesukaran
1 0,68 Sedang
2 0,69 Sedang
3 0,64 Sedang
4 0,69 Sedang
5 0,60 Sedang
6 0,66 Sedang
7 0,65 Sedang
8 0,69 Sedang

Berdasarkan tabel 4.3 hasil analisis tingkat
kesukaran pada butir nomor 1 sebesar 0,68, karena
0,68 berada diantara 0,26-0,75 maka butir soal nomor
1 dikatakan sedang. Begitu juga 7 butir soal lain juga

memiliki tingkat kesukaran sedang.

Daya Beda
Uji daya pembeda bertujuan guna mengetahui
perbedaan butir setiap soal tes kemampuan
komunikasi matematis. Analisis daya beda ini
digolongkan dalam beberapa klasifikasinya sebagai
berikut:
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Interval Daya Kriteria
0,40-1,00 Sangat diterima
0,30-0,39 Diterima
0,20-0,29 Cukup
0,19-0,00 Di tolak

Berikut ini merupakan perhitungan uji daya
pembeda tes kemampuan komunikasi matematis

Arikunto (2009:211):

3,27 — 2,33
pp = 327~ 233)
4
0,94
4
DP = 0,23

Berdasarkan hasil perhitungan di lampiran 3

daya beda diperoleh pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Tabel Daya Beda Butir Soal Komunikasi

Matematis
Butir Nilai daya Kriteria
beda
1 0,23 Cukup
2 0,22 Cukup
3 0,22 Cukup
4 0,22 Cukup
5 0,22 Cukup
6 0,22 Cukup
7 0,22 Cukup
8 0,23 Cukup
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Dari tabel 4.4 Hasil uji daya pembeda
menunjukkan bahwa butir nomor 1 adalah 0,23,
karena 0,23 beradad di 0,20-0,29 maka memiliki daya
beda cukup begitu juga 7 butir soal memilki daya
beda yang cukup juga sehingga soal bisa digunakan

untuk menguji tes komunikasi matematis.
C. Analisis Data

Berdasarkan deskripsi data diatas, data-data yang
terkumpul selanjutnya akan dianalisis lebih lanjut pada
bagian analisis data ini untuk memberi pemaparan
korelasi kemampuan komunikasi matematis dengan tipe
kepribadian. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Asikin et al., 2013). Begitu juga menurut hasil penelitian
Osterholm (2006:292-294) menyatakan bahwa responden
tampaknya kesulitan mengartikulasikan alasan dalam
memahami suatu bacaan. Ketika diminta mengemukakan
alasan logis atas pemahamannya, responden kadang-
kadang hanya tertuju pada bagian kecil dari teks,
menyatakan bahwa bagian ini (permasalahan yang
memuat simbol-simbol) tidak mengerti, tetapi tidak

memberikan alasan atas pernyataan tersebut. Indikator
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yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 4 butir
indikator kemampuan komunikasi matematis. Sementara
itu, kriteria siswa yang dikatakan mampu jika mampu
menjawab dengan benar dan lengkap, siswa dikatakan
mampu jika menjawab benar namun kurang lengkap,
siswa dikatakan belum mampu jika belum menjawab
dengan benar dan lengkap dan siswa dikatakan tidak
mampu jika siswa tidak menjawab sama sekali. Adapun
data kemampuan komunikasi matematis untuk siswa

dengan tipe kepribadian sebagai berikut :

1. Paparan Analisis Data Kemampuan
Komunikasi Matematis Subjek SP-5 dengan

Tipe Kepribadian Guardian

Berdasarkan hasil dari analisis
kemampuan komunikasi matematis siswa tipe
Guardian, dapat disimpulkan bahwa siswa G
mampu menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan benar namun
kurang tepat, siswa G mampu menuliskan subjek
mampu menjawab dan menjelaskan ide - ide dan
relasi matematika dengan benar dan lengkap,

siswa G mampu menyelesaikan persoalan
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peristiwa sehari - hari dengan simbol
matematika dengan benar tapi tidak lengkap
dalam menjawab dengan menggunakan bahasa
sendiri, siswa G kurang mampu untuk membuat
simpulan dengan bahasa sendiri. Data yang
sesuai akan disajikan sebagai berikut :
a) Menghubungkan benda nyata, gambar,
dan diagram ke dalam ide matematika
Berikut hasil kerja subjek SP-5 dalam
menghubungkan kebenda nyata, gambar ke
dalam ide matematika:
Jawaban no 1:

3

{"‘B P NG —p o™
[ ]

Gambar 4.1.1 jawaban nomor 1 subjek

SP-5

Subjek SP-5 menuliskan apa yang
diketahui pada soal nomor 1 yang umum

digunakan dengan mencari t=tinggi untuk
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menemukan volume balok, namun SP-5
belum bisa menghubungkan gambar yang
diketahui dan yang ditanya kedalam ide
matematika. maka dari itu dari soal nomor 1
subjek SP-5 cukup mampu menghubungkan
informasi yang diketahui ke dalam ide

matematika.

4.1.1 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 1 terhadap SP-5

Peneliti-1 :Jelaskan gambar yang terdapat

dalam nomor 1 ?

SP5-1 :Ada panjang tinggi dan diagonal
ruang
Peneliti-1 :Apakah kamu bisa

menghubungkan permasalahan
yang telah diberikan? jika bisa.
Coba nyatakan ulang
permasalahan tersebut dengan
bahasamu sendiri

SP5-1 :Bisa, untuk mencari volume harus

diketahui tinggi....(diam lama)

Dari uraian wawancara diatas dapat
dikatakan bahwa siswa mampu

menghubungkan benda nyata kedalam ide
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matematika. Hanya saja SP-5 masih kurang
lengkap dalam menghubungkan benda
nyata, gambar ke dalam ide-ide matematis
dan kesulitan dalam menjelaskan

menggunakan bahasa sendiri

Jawaban no 5:

Gambar 4.1.2 jawaban nomor 5 subjek
SP-5

Hasil SP-5 tuliskan yang diketahui pada soal
5 mengalami kesulitan untuk
menghubungkan benda kedalam ide
matematika, hanya saja kurang lengkap
dalam menemukan informasi yang diketahui,

walau seperti itu keseluruhan sudah baik.

4.1.2 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 5 terhadap SP-5

Peneliti-1 :Apa saja yang ditanyakan pada

soal nomor 5?
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b)

SP5-1 :Mencari luas alas kubus dan

mencari diagonal sisi (terdiam)

Dari kutipan wawancara SP-5 mampu
menghubungkan benda nyata kedalam ide
matematika walaupun masih kurang lengkap
dalam menghubungkan benda nyata, gambar
ke dalam ide-ide matematis dan kesulitan
dalam menjelaskan menggunakan bahasa

sendiri.

Kesimpulan dari nomor 1 dan 5 bahwa
siswa mampu menjawab tapi masih belum
bisa menghubungkan ke dalam ide

matematika

Menjelaskan ide, situasi, dan relasi
matematika, secara lisan ataupun tulisan.
Berikut hasil kerja SP-5 dalam
menjelaskan ide, situasi, dan relasi
matematika secara lisan ataupun tulisan.

Jawaban no 2:
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Gambar 4.1.3 jawaban nomor 2 subjek
SP-5
Hasil kerja SP-5 pada soal nomor 2
menunjukkan bahwa SP-5 sudah baik dalam
menuliskan informasi yang didapatkan

untuk menjelaskan ide matematika kedalam

tulisan yang benar.

4.1.3 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 2 terhadap SP-5

Peneliti-2 :Cara apa yang kamu gunakan untuk
memperoleh penyelesaian yang

sesuai dengan maksud soal?

SP5-2 :dari hp

Dari hasil wawancara diatas masih
diketahui bahwa siswa cukup mampu dalam
menjelaskan ide matematika dengan lisan

Jawaban no 6:
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Gambar 4.1.4 jawaban nomor 6 subjek
SP-5

Hasil kerja yang dituliskan oleh SP-5
pada soal nomor 6 telah menemukan ide
matematika dan menemukan relasi yang
didapat pada jawaban soal nomor 6, walau
seperti itu sudah cukup baik SP-5 dalam

menemukan ide matematika.

4.1.4 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 6 terhadap SP-5

Peneliti-2 :Ada berapa jawaban yang kamu
dapatkan dalam menyelesaikan
masalah? Jelaskan masing-masing
jawaban tersebut!

SP5-2 :Ada 1, untuk mencari tinggi bak
mandi harus menghitung volum,
lebar dan panjang

Dari kutipan wawancara siswa mampu
menjelaskan ide matematika secara maupun

lisan.
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Kesimpulan dari nomor 2 dan 6 bahwa
siswa mampu menjelaskan ide matematika
dengan tulisan.

Menyelesaikan persoalan peristiwa
sehari-hari dengan bahasa dan simbol-
simbol matematika

Berikut hasil kerja SP-5 dalam
menyelesaikan persoalan peristiwa sehari-
hari menggunakan bahasa sendiri dan
simbol-simbol matematika.

Jawaban no 3:

Gambar 4.1.5 jawaban nomor 3 subjek
SP-5

Hasil kerja SP-5 dalam menyelesaikan
persoalan peristiwa sehari-hari sudah cukup
baik dalam menemukan informasi lalu

dituliskan kedalam simbol matematika
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sudah baik, walau masih menemukan
kesulitan dalam menggunakan bahasa

sendiri.

4.1.5 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 3 terhadap SP-5

Peneliti-3 :Jelaskan makna istilah-istilah dan
simbol/aturan matematika yang
kamu gunakan?

SP5-3 :P untuk panjang, 1 untuk lebar, t
untuk tinggi, lp untuk luas

permukaan

Siswa sudah cukup baik dalam
menjelaskan dan menyelesaikan soal dalam
kehidupan sehari hari menggunakan lisan

Jawaban no 7:

Gambar 4.1.6 jawaban nomor 7 subjek

SP-5
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Hasil kerja SP-5 dalam menemukan
solusi dari persoalnsehari hari sudah cukup
baik, mampu menggunakan cara yang
berbeda tapi masih dapat menemukan solusi
yang tepat, walau masih ada kurang dalam

menngunakan bahasa sendiri.

4.1.6 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 7 terhadap SP-5

Peneliti-3 :Apakah hasil jawaban kamu dengan
rumus berbagai cara berbeda
tersebut dapat menghasilkan
jawaban yang sama?

SP5-3 :tidak

Dari kutipan wawancara SP-5 mampu
dalam menyelesaikan persoalan dengan
simbol matematika. Hanya saja SP-5 masih
kurang lengkap dalam menjelaskan simbol
apa saja yang ada di soal.

Kesimpulan dari nomor 3 dan 7 bahwa
siswa belum mampu dalam menggunakan
bahasa dan simbol-simbol matematika.

d) Membuat Kkesimpulan secara tertulis
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menggunakan bahasa sendiri.

Berikut hasil kerja SP-5 dalam membuat
kesimpulan secara tertulis menggunakan
bahasa sendiri.

Jawaban no 4:

Gambar 4.1.7 jawaban nomor 4 subjek
SP-5

Hasil kerja SP-5 dalam membuat
kesimpulan dari informasi yang didapatkan
sudah baik dan benar, walau masih belum
bisa membuat simpulan dengan

menggunakan bahasa sendiri.

4.1.7 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 4 terhadap SP-5

Peneliti-4 :Setelah menyelesaikan masalah,
kesimpulan apa yang kamu

dapatkan?
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SP5-4 :Menjadi paham

Dalam wawancara diatas siswa masih
belum memaparkan kesimpulannya dengan
baik

Jawaban no 8:

Gambar 4.1.8 jawaban nomor 8 subjek

SP-5

Hasil kerja SP-5 pada soal nomor 8
sudah baik dalam mencerna informasi yang
didapat lalu dihitung, walau masih kurang
sempurna dalam membuat kesimpulan

menggunakan bahasa sendiri.

4.1.8 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 8 terhadap SP-5

Peneliti-4 :Ketika kamu membuat kesimpulan,
kamu menggunakan bahasa sendiri?,

jika tidak, mengapa?
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SP5-4 :Iya

Dari kutipan wawancara SP-5 mampu
dalam membuat kesimpulan matematika.
Hanya saja SP-5 masih kurang lengkap dalam
membuat kesimpulan menggunakan bahasa

sendiri

Kesimpulan dari nomor 4 dan 8 bahwa
siswa belum mampu dalam membuat

kesimpulan menggunakan bahasa sendiri.

Berikut hasil ~ wawancara terhadap
subjek SP-5 yang Dberkaitan dengan

kemampuan komunikasi matematis:

P: Apakah kalimat pada soal sudah cukup
jelas?

S:jelas

P: Apakah kamu sering menjumpai
permasalahan yang telah di berikan?

S: sering

P: Apakah kamu memahami setiap
permasalahan yang diberikan?

S: Sedikit sedikit
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P: Apa saja yang ditanyakan pada soal nomor
1?

S: Mencari volume dan tinggi, mencari volum
kubus diperkecil dan sebelum, mencari
tinggi bangunan, membuat kerangka
balok

P: Jelaskan gambar yang terdapat dalam
nomor 17?

S: Ada panjang tinggi dan diagonal ruang

P: Apakah kamu bisa menyatakan ulang
permasalahan yang telah diberikan? Jika
S: bisa. Coba nyatakan ulang
permasalahan tersebut dengan bahasamu
sendiri
Bisa, untuk mencari volume harus
diketahui tinggi....(diam lama)

P: Jelaskan makna istilah-istilah dan
simbol/aturan matematika yang kamu
gunakan?

S: P untuk panjang, | untuk lebar, t untuk

tinggi, Ip untuk luas permukaan

P: Apa saja yang ditanyakan pada soal nomor
5?
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S: mencari luas kubus dan mencari diagonal

sisi(terdiam)

P: Apa kamu merasa bingung ketika
menyelesaikan permasalahan ?

S: bingung

P: Cara apa yang kamu gunakan untuk
memperoleh penyelesaian yang sesuai
dengan maksud soal?

S:dari hp

P:Apakah hasil jawaban kamu dengan
berbagai cara tersebut dapat
menghasilkan jawaban yang sama?

S:tidak

P: Ada berapa jawaban yang kamu dapatkan
dalam menyelesaikan masalah? Jelaskan
masing-masing jawaban tersebut!

S: Ada 1, untuk mencari tingi bak mandi
harus menghitung volum, lebar dan
panjang

P : Coba lakukan pengecekan ulang terhadap
perhitungan yang telah kamu lakukan!

S: sudah
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P: Jelaskan dan berikan alasan mengenai
langkah yang kamu tempuh untuk
pengecekan ulang!

S: saya lihat rumusnya

P: Setelah menyelesaikan masalah,
kesimpulan apa yang kamu dapatkan?

S: Menjadi paham

P: Jelaskan dan berikan alasan mengenai
langkah yang kamutempuh untuk
pengecekan ulang!

S: saya lihat rumusnya

P: Setelah menyelesaikan masalah,
kesimpulan apa yang kamu dapatkan?

S: Menjadi paham

P: Ketika kamu membuat kesimpulan,
apakah kamu menggunakan bahasa
sendiri?, jika tidak, mengapa?

S:lya
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Tabel 4.1.5 Data Triangulasi Kemampuan Komunikasi

Matematis siswa yang Valid Dengan Tipe Kepribadian

e) Triangulasi

kepribadian

analisis sebagai berikut:

Guardian

Berdasarkan hasil analisis data pada tipe

SP-5 didapatkan

Guardian
No Indikator Kemampuan Kemampuan
komunikas komunikasi komunikasi
i matematis | matematis tahap matematis
tes tertulis tahap tes
wawancara

Menghubun
gkan benda
nyata,
gambar, dan
diagram ke
dalam ide
matematika

Siswa menjawab
dan mampu
menghubungkan
benda nyata,
gambar, dan
diagram ke dalam
ide matematika
dengan benar tapi
tidak lengkap.

Siswa mampu
menjelaskan
dalam ide
matematika
dengan benar
walaupun
kurang
lengkap
menjawab
dengan
bahasa
sendiri
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Menjelaskan | Siswa menjawab Siswa
ide, situasi, dan mampu menjawab
dan relasi menjelaskanide,situ | dan mampu
matematika, | asi,danrelasimatem | menjelaskan
secara lisan | atika,secaralisanata | ide,situasi,da
ataupun upuntulisan dengan | nrelasimatem
tulisan benar dan lengkap. | atika,secarali
sandengan
benar dan
lengkap.
Menyelesaik | Siswa menjawab Siswa mampu
an dan mampu menyelesaika
persoalan menyelesaikan n persoalan
sehari hari persoalan peristiwa | peristiwa
dengan sehari-hari dengan | sehari - hari
bahasadan | bahasa dansimbol- | dengan
simbol- simbol matematika | simbol
simbol dengan benar tapi matematika
matematika | tidak lengkap. dengan benar
tapi tidak
lengkap
Membuat Siswa menjawab Siswa kurang
kesimpulan | dan mampu mampu untuk
secara membuat membuat
tertulis kesimpulan secara | kesimpulan
menggunak | tertulis dengan
an bahasa menggunakan bahasanya
sendiri bahasa sendiri sendiri.

dengan benar tapi
tidak lengkap.

Guar
dian

84




Simpulan:

1.

Siswa menjawab dan mampu menghubungkan benda nyata,
gambar, dan diagram ke dalam ide matematika dengan
benar tapi tidak lengkap.

Siswa menjawab dan mampu menjelaskanide, situasi, dan
relasi matematika, secara lisan ataupun tulisan dengan
benar dan lengkap

Siswa menjawab dan mampu menyelesaikan persoalan
peristiwa sehari-hari dengan bahasa dan simbol-simbol
matematika dengan benar tapi tidak lengkap

Siswa menjawab dan mampu membuat kesimpulan secara
tertulis menggunakan bahasa sendiri dengan benar tapi
tidak lengkap.
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2. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematis

Subjek SP-14 dengan Tipe Kepribadian Artisan

Berdasarkan hasil analisis kemampuan
komunikasi matematis siswa tipe Artisan, bahwa
siswa A Siswa mampu menghubungkan gambar
dengan menjawab menggunakan bahasa sendiri
namun kurang lengkap. Siswa A dapat menjawab
pertanyaan namun kurang mampu dalam
menjelaskan ide matematis menggunakan bahasa
sendiri. Siswa A dapat menjawab dengan benar
menggunakan bahasa sendiri. Siswa A kurang mampu
membuat kesimpulan dengan menggunakan bahasa
sendiri. Data yang sesuai akan disajikan sebagai
berikut :

a) Menghubungkan benda nyata, gambar,
dan diagram ke dalam ide matematika
Berikut hasil kerja subjek SP-14 dalam
menghubungkan kebenda nyata, gambar ke
dalam ide matematika:

Jawaban no 1:

L volume Bolk gk 4
\ PLWE. B Y
LETE b 4" ; 1152 o'
v b4o —

S Loy J
P e LS
-

-
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Gambar 4.2.1 jawaban nomor 1 subjek

SP-14

Subjek SP-14 menuliskan apa yang

diketahui pada soal nomor 1 yang digunakan

untuk menemukan volume balok, namun SP-

14 kurang lengkap dalam penulisan. maka

dari itu dari soal nomor 1 subjek SP-14

cukup mampu menghubungkan gambar yang

diketahui ke dalam ide matematika.

4.2.1 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 1 terhadap SP-14

Peneliti-1

SP5-1

Peneliti-1

:Jelaskan gambar yang terdapat
dalam nomor 17?

bentuknya balok, diagonal
ruangnya berbentuk segitiga
:Apakah kamu bisa
menghubungkan permasalahan
yang telah diberikan? jika bisa.
Coba nyatakan ulang
permasalahan tersebut dengan

bahasamu sendiri
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SP5-1 :Bisa sedikit, diketahui panjang 24
cm, lebar 6 cm, diagonal ruang 26
cm, yang tidak diketahui adalah
tingginya, jadi mencari tingginya
dan volume balok, nomor 2 sebuah
kubu dicari volume yang sebelum

diperkecil dan sesudah diperkecil

Dari uraian wawancara diatas dapat
diketahui bahwa SP-14 cukup mampu
menghubungkan gambar kedalam ide
matematika menggunakan lisan.

Jawaban no 5:

% mmm"% 15
b

St ley

o

Gambar 4.2.2 jawaban nomor 5 subjek

SP-14

Hasil SP-14 tuliskan yang diketahui
pada soal 5 mengalami kesulitan untuk
menuangkan kedalam ide matematika, hanya

saja kurang lengkap dalam menemukan
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informasi yang diketahui, walau seperti itu

keseluruhan sudah baik.

4.2.2 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 5 terhadap SP-14

Peneliti-1 :Apa saja yang ditanyakan pada
soal nomor 5?

SP5-1 :diagonal sisi dan ruang

Dari kutipan wawancara SP-14 mampu
menghubungkan benda nyata kedalam ide
matematika. Hanya saja SP-14 masih kurang
lengkap dalam memaparkan ide-ide

matematis dengan bahasa sendiri.

Kesimpulan dari nomor 1 dan 5 bahwa
siswa mampu menghubungkan ke dalam ide
matematika.

b) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi
matematika, secara lisan ataupun tulisan.

Soal no 2:
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Berikut hasil kerja SP-14 dalam
menjelaskan ide, situasi, dan relasi
matematika secara lisan ataupun tulisan.

Jawaban no 2:

’ 4 me babus | 5.8
8.8
1511 Cm

- 4

sruolume kubus shdlom Aigerea)

e |

whis uing cudol perkenl adalh 3 L s . 384 o
4 —

Gambar 4.2.3 jawaban nomor 2 subjek
SP-14

Hasil kerja SP-14 pada soal nomor 2
menunjukkan bahwa SP-14 sudah baik
dalam menuliskan ide matematika yang
didapatkan  untuk  menjelaskan  ide
matematika kedalam tulisan yang benar.
4.2.3 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 2 terhadap SP-14

Peneliti-2 :Cara apa yang kamu gunakan untuk
memperoleh penyelesaian yang sesuai

dengan maksud soal?

SP14-2 :rumus yang diajarkan bu mamik
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Dari wawancara diatas SP-14 mampu
menjelaskan kedalam ide matematis.

Jawaban no 6:

Gambar 4.2.4 jawaban nomor 6 subjek
SP-14

Hasil kerja yang dituliskan oleh SP-14
pada soal nomor 6 telah menemukan ide
matematika dan sudah menemukan relasi

yang didapat pada jawaban soal nomor 6.

4.2.4 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 6 terhadap SP-14

Peneliti-2 :Ada berapa jawaban yang kamu
dapatkan dalam menyelesaikan
masalah? Jelaskan masing-masing
jawaban tersebut!

SP14-2 :nomor 1,3,4,6,7,8

Peeneliti-2 :coba jelaskan salah satunya
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SP14-2 :nomor 6

Peneliti-2 :coba jelaskan

SP14-2 :satu liter dijadikan centi meter
menjadi 1000 jadi jika 45 liter menjadi
45.000 cm, jika mencari tinggi bak,
memakai volume balok yaitu pxlxt
sama dengan 30 x 25 x t = 45.000 sama
dengan 45.000 /750 sama dengan 60

cm

Dari kutipan wawancara SP-14 mampu
mengetahui ide matematika dan relasi
matematika secara tulis maupun lisan dalam
memaparkan relasi matematika
menggunakan bahasa sendiri.

Kesimpulan dari nomor 2 dan 6 bahwa
siswa mampu menjelaskan ide matematika
dengan tulisan.

Menyelesaikan  persoalan  peristiwa
sehari-hari dengan bahasa dan simbol-
simbol matematika

Berikut hasil kerja SP-14 dalam

menyelesaikan persoalan peristiwa sehari-
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hari menggunakan bahasa sendiri dan
simbol-simbol matematika.

Jawaban no 3:

e ——

iCasn)
fOAsH ciy

Gambar 4.2.5 jawaban nomor 3 subjek
SP-14

Hasil kerja SP-14 dalam menyelesaikan
persoalan peristiwa sehari-hari sudah cukup
baik dalam menemukan informasi lalu
dituliskan kedalam simbol matematika
sudah baik, walau masih menemukan
kesulitan dalam menggunakan bahasa
sendiri.
4.2.5 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 3 terhadap SP-14

Peneliti-3 :Jelaskan makna istilah-istilah dan
simbol/aturan matematika yang
kamu gunakan?

SP14-3 :p artinya panjang, | artinya lebar, t
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nya tinggi

Dari wawancara diatas SP-14 dapat
menyelesaikan  persoalan sehari  hari
menggunakan simbol simbol matematika
namun kurang mampu dalam menggunakan
bahasa sendiri.

Jawaban no 7:

Gambar 4.2.6 jawaban nomor 7 subjek
SP-14

Hasil kerja SP-14 dalam menemukan
solusi dari persoalan sehari hari sudah
cukup baik, mampu menemukan solusi yang
tepat, tapi belum dapat menuliskan
mengunakan bahasa sendiri.

Kesimpulan dari nomor 3 dan 7 bahwa
siswa belum mampu dalam menggunakan

bahasa dan simbol-simbol matematika
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d)

4.2.6 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 7 terhadap

Peneliti-3 :Apakah hasil jawaban kamu dengan
berbagai cara tersebut dapat
menghasilkan jawaban yang sama?

SP14-3 :tidak

Dari wawancara SP-14 mampu dalam
menyelesaikan persoalan dengan simbol
matematika. Hanya saja SP-14 masih kurang
lengkap dalam menjelaskan simbol apa saja
yang ada di soal

Kesimpulan dari nomor 3 dan 7 bahwa
siswa belum mampu dalam menggunakan
bahasa dan simbol-simbol matematika
Membuat Kkesimpulan secara tertulis
menggunakan bahasa sendiri.

Berikut hasil kerja SP-14 dalam
membuat kesimpulan secara tertulis
menggunakan bahasa sendiri.

Jawaban no 4:
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Gambar 4.2.7 jawaban nomor 4 subjek
SP-14

Hasil kerja SP-14 dalam membuat
kesimpulan dari informasi yang didapatkan
sudah baik dan benar, dan mampu membuat
simpulan dengan menggunakan bahasa
sendiri.
4.2.7 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 4 terhadap SP-14

Peneliti-4 :Setelah menyelesaikan masalah,
kesimpulan apa yang kamu
dapatkan?

SP14-4 :Dapat mengetahui hasil jawaban
yang benar

Dari wawancara diatas SP-14 mampu
membuat kesimpulan menggunakan bahasa
sendiri

Jawaban no 8:
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Gambar 4.2.8 jawaban nomor 8 subjek

SP-14

Hasil kerja SP-14 pada soal nomor 8
sudah baik dalam mencerna informasi yang
didapat lalu dihitung, walau masih kurang
sempurna dalam membuat kesimpulan

menggunakan bahasa sendiri..

4.2.8 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 8 terhadap SP-14

Peneliti-4 :Ketika kamu membuat kesimpulan,
apakah kamu menggunakan bahasa

sendiri?, jika tidak, mengapa?

SP14-4 Iya

Dari kutipan Transkip 4.2.4 SP-14
mampu dalam membuat kesimpulan

matematika.

Kesimpulan dari nomor 4 dan 8 bahwa
siswa mampu dalam membuat kesimpulan

menggunakan bahasa sendiri.
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Berikut hasil wawancara terhadap
subjek SP-14 yang berkaitan dengan

kemampuan komunikasi matematis:

P:Apakah kalimat pada soal sudah cukup
jelas?

S: sudah

P: Apakah kamu sering menjumpai
permasalahan yang telah di berikan?

S:iya

P: Apakah kamu memahami setiap
permasalahan yang diberikan?

S: ada yang tidak

P: Apa saja yang ditanyakan pada soal nomor
1 sampai 8?7

S:mencari rumus volume balok, volume
kubu, tinggi balok, mencari luas
permukaan alas, sudah

P:Apakah kamu bisa menyatakan ulang
permasalahan yang telah diberikan? Jika
bisa. Coba nyatakan ulang permasalahan
tersebut dengan bahasamu sendiri

S: bisa sedikit

P: yang kamu bisa aja gak papa
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S: diketahui panjang 24 cm, lebar 6 cm,
diagonal ruang 26 cm, yang tidak
diketahui adalah tingginya, jadi mencari
tingginya dan volume balok, nomor 2
sebuah kubu dicari volume yang sebelum
diperkecil dan sesudah diperkecil

P: Jelaskan gambar yang terdapat dalam
nomor 17?

S: bentuknya balok, diagonal ruangnya
berbentuk segitiga

P: Jelaskan makna istilah-istilah dan
simbol/aturan matematika yang kamu
gunakan?

S: p artinya panjang, | artinya lebar, tnya
tinggi

P: Ip itu artinya apa

S: luas permukaan

P : terus apalagi

S: lliter dan meter...udah

P: Apa saja yang ditanyakan pada soal nomor
5?7

S: Diagonal sisi dan ruang
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P: Apa kamu merasa bingung ketika
menyelesaikan permasalahan ?

S:iya

P:Cara apa yang kamu gunakan untuk
memperoleh penyelesaian yang sesuai
dengan maksud soal?

S: rumus yang diajarkan bu mamik

P:Apakah hasil jawaban kamu dengan
berbagai cara tersebut dapat
menghasilkan jawaban yang sama?

S: mungkin

P: Ada berapa jawaban yang kamu dapatkan
dalam menyelesaikan masalah? Jelaskan
masing-masing jawaban tersebut!

S:nomor1,3,4,6,7,8

P: coba jelaskan salah satunya

S: nomor 6

P: coba jelaskan

S: satu liter dijadikan centi meter menjadi
1000 jadi jika 45 liter menjadi 45.000 cm,
jika mencari tinggi bak, memakai volume

balok yaitu pxlxt sama dengan 30 x 25 x t
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=45.000 sama dengan 45.000 /750 sama
dengan 60 cm

P: Coba lakukan pengecekan ulang terhadap
perhitungan yang telah kanmu lakukan!

S: sudah

P: Jelaskan dan berikan alasan mengenai
langkah yang kamu tempuh untuk
pengecekan ulang!

S: meneliti penjumlahannya, cara
pengurangannya, akar pangkatnya dan
perkaliaannya

P: Setelah menyelesaikan masalah,
kesimpulan apa yang kamu dapatkan?

S:dapat mengetahui hasil sesuai jawaban
yang benar

P:Ketika kamu membuat kesimpulan, apakah
kamu menggunakan bahasa sendiri?, jika
tidak, mengapa?

S:iya
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e) Triangulasi

kepribadian

Artisan

analisis sebagai berikut:

Berdasarkan hasil analisis data pada tipe

SP-14 didapatkan

Tabel 4.2.5 Data TriangulasiKemampuan Komunikasi

Matematis siswa yang Valid Dengan Tipe Kepribadian

Artisan
No Indikator Kemampuan Kemampuan
komunikasi komunikasi komunikasi
matematis matematis matematis
tahap tes tahap tes
tertulis wawancara
1 Menghubung | Siswa menjawab | Siswa mampu
kan benda dan mampu menghubung
nyata, menghubungkan | kan gambar
gambar, dan benda nyata, dengan
diagram ke gambar, dan menjawab
dalam ide diagram ke menggunaka
matematika dalam ide n bahasa
matematika sendiri
dengan benar namun
tapi tidak kurang
lengkap. lengkap. Art
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Menjelaskan

Siswa menjawab

Siswa dapat

ide, situasi, dan mampu menjawab
dan relasi menjelaskanide, | pertanyaan
matematika, situasi,danrelasi | dalam
secara lisan matematika,seca | menjelaskan
ataupun ralisanataupunt | ide
tulisan ulisan dengan matematis

benar dan dan mampu

lengkap. menggunaka

n bahasa
sendiri

Menyelesaika | Siswa menjawab | Siswa dapat
n persoalan dan mampu menjawab
sehari hari menyelesaikan dengan benar
dengan persoalan tapi kurang
bahasa dan peristiwa sehari- | dalam
simbol- hari dengan menggunaka
simbol bahasa dan n bahasa
matematika simbol-simbol sendiri

matematika

dengan benar

namun kurang

lengkap.
Membuat Siswa menjawab | Siswa mampu
kesimpulan dan mampu membuat
secara membuat kesimpulan
tertulis kesimpulan dengan
menggunaka | secara tertulis menggunaka
n bahasa menggunakan n bahasa
sendiri bahasa sendiri sendiri

dengan benar.

isa
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Simpulan:

1. Siswa menjawab dan mampu menghubungkan benda
nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika
dengan benar tapi tidak lengkap.

2. Siswa menjawab dan mampu menjelaskan
ide,situasi,dan relasi matematika,secara lisan atau
puntulisan dengan benar dan lengkap

3. Siswa menjawab dan mampu menyelesaikan
persoalan peristiwa sehari-hari dengan bahasa dan
simbol-simbol matematika dengan benar tapi tidak
lengkap

4. Siswa menjawab dan mampu membuat kesimpulan
secara tertulis menggunakan bahasa sendiri dengan
benar.
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3. Paparan Analisis Data Kemampuan Komunikasi
Matematis Subjek SP-26 dengan Tipe Kepribadian

Rational

Berdasarkan hasil kemampuan komunikasi
matematis siswa Rational, Bahwa siswa R masih
kurang = mampu dalam menjawab untuk
menghubungkan gambar kedalam bahasa sendiri,
siswa R mampu menjawab dan menjelaskan ide dan
relasi matematika namun kurang lengkap, siswa R
kurang mampu dalam menyelesaikan dan menjawab
soal yang diberikan, siswa R mampu menjawab
dengan bahasa sendiri tapi belum mampu membuat
kesimpulan dengan baik. Data yang sesuai akan
disajikan sebagai berikut :

a) Menghubungkan benda nyata, gambar,
dan diagram ke dalam ide matematika
Berikut hasil kerja subjek SP-26 dalam
menghubungkan kebenda nyata, gambar ke
dalam ide matematika:

Jawaban no 1:
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Gambar 4.3.1 jawaban nomor 1 subjek

SP-26

Subjek SP-26 menuliskan apa yang
diketahui pada soal nomor 1 yang digunakan
untuk menemukan volume balok, namun SP-
26 kurang benar dalam mencari informasi
penulisan. maka dari itu dari soal nomor 1
subjek SP-26 kurang mampu
menghubungkan informasi yang diketahui

ke dalam ide matematika.

4.3.1 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 1 terhadap SP-26

Peneliti-1 :Jelaskan gambar yang terdapat dalam
nomor 17?
SP26-1 :p kali tkalil

Dari wawancara diatas SP-26 masih
kurang mampu dalam menghubungkan

gambar kedalam ide matematika.
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Jawaban no 5:

Gambar 4.3.2 jawaban nomor 5 subjek

SP-26

Hasil SP-26 tulis yang diketahui pada
soal 5 tidak mengalami kesulitan untuk
menuangkan kedalam ide matematika, hanya
saja kurang lengkap dalam menemukan
informasi yang diketahui, walau seperti itu

keseluruhan sudah baik.

4.3.2 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 5 terhadap SP-26

Peneliti-1 : Apa saja yang ditanyakan pada soal
nomor 5?
SP26-1 : mencari diagonal ruang

Dari kutipan wawancara SP-26 mampu

menghubungkan benda nyata kedalam ide
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matematika. Hanya saja SP-26 masih kurang
lengkap dalam menghubungkan gambar
kedalam ide-ide matematis kedalam bahasa

sendiri.

Kesimpulan dari nomor 1 dan 5 bahwa
siswa mampu menjawab tapi masih belum
bisa menghubungkan ke dalam ide

matematika.

b) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi
matematika, secara lisan ataupun tulisan.
Berikut hasil kerja SP-26 dalam
menjelaskan ide, situasi, dan relasi
matematika secara lisan ataupun tulisan.

Jawaban no 2:
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Gambar 4.3.3 jawaban nomor 2 subjek

SP-26
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Hasil kerja SP-26 pada soal nomor 2
menunjukkan bahwa SP-26 sudah baik
dalam menuliskan informasi yang
didapatkan guna menjelaskan ide
matematika kedalam tulisan yang benar
namun kurang terstruktur dalam
mengerjakan.

4.3.3 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 2 terhadap SP-26

Peneliti-2 :Ada berapa jawaban yang kamu
dapatkan dalam menyelesaikan
masalah? Jelaskan masing-masing
jawaban tersebut!

SP26-2 :Nomor dua, s1 itu 8 centi meter,
diperkecil 34 kali rusuk semula
ketemunya 6 centimeter, volume
kubus sebelum diperkecil, s pangkat
3 sama dengan 8 pangkat 3 sama
dengan 512 dan s dua pangkat 3

sama dengan 216

Dari  kesimpulan  SP-26  mampu
menjelaskan ide matematika dengan lisan ,
walapun masih kurang urut.

Jawaban no 6:
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Gambar 4.3.4 jawaban nomor 6 subjek
SP-26

Hasil kerja yang dituliskan oleh SP-26
pada soal nomor 6 sama sekali tidak
menemukan ide matematika dan juga belum
menemukan relasi yang didapat pada

jawaban soal nomor 6.

4.3.4 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 6 terhadap SP-26

Peneliti-2 :apa yang ditanyakan pada soal
tersebut?
SP26-2 :menghitung bak mandi

Dari kutipan wawancara SP-26 mampu
mengetahui ide matematika dan relasi
matematika secara tulis maupun lisan.

Hanya saja SP-26 masih kurang lengkap
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dalam menjelaskan ide-ide matematis dan

kesulitan menggunakan bahasa sendiri.

Kesimpulan dari nomor 2 dan 6 bahwa

siswa kurang mampu menjelaskan ide
matematika dengan tulisan.
Menyelesaikan  persoalan  peristiwa

sehari-hari dengan bahasa dan simbol-
simbol matematika

Berikut hasil kerja SP-26 dalam
menyelesaikan persoalan peristiwa sehari-
hari menggunakan bahasa sendiri dan
simbol-simbol matematika.

Jawaban no 3:
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Gambar 4.3.5 jawaban nomor 3 subjek
SP-26
Hasil kerja SP-26 dalam menyelesaikan

persoalan peristiwa sehari-hari belum cukup
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baik dalam menemukan informasi lalu
dituliskan kedalam simbol matematika
dengan baik dan masih belum menggunakan
bahasa sendiri.

4.3.5 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 3 terhadap SP-26

Peneliti-3 :Jelaskan makna istilah-istilah dan
simbol/aturan matematika yang
kamu gunakan?

SP26-3 :p artinya panjang, | artinya lebar,
tnya tinggi

Dari wawancara diatas SP-26 kurang
mampu dalam menyelesaikan persoalan
sehari hari dengan bahasa sendiri

Jawaban no 7:

b v LPAA Y.
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Gambar 4.3.6 jawaban nomor 7 subjek

SP-26
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d)

Hasil kerja SP-26 dalam menemukan
solusi dari persoalan sehari hari sudah
cukup baik, mampu menemukan solusi yang
tepattapi  kurang dapat menuliskan

mengunakan bahasa sendiri.

4.3.6 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 7 terhadap SP-26

Peneliti-3 :Apakah hasil jawaban kamu dengan
berbagai cara tersebut dapat
menghasilkan jawaban yang sama?

SP26-3 :tidak

Dari kutipan wawancara SP-26 mampu
dalam menyelesaikan persoalan dengan
simbol matematika. Hanya saja SP-26 masih
kurang lengkap dalam menjelaskan simbol
apa saja yang ada di soal dan kehidupan
sehari hari.

Kesimpulan dari nomor 3 dan 7 bahwa
siswa belum mampu dalam menggunakan
bahasa dan simbol-simbol matematika.
Membuat Kkesimpulan secara tertulis

menggunakan bahasa sendiri.
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Berikut hasil Kkerja SP-14 dalam
membuat  kesimpulan secara tertulis
menggunakan bahasa sendiri.

Jawaban no 4:

L N

Gambar 4.3.7 jawaban nomor 4 subjek
SP-26

Hasil kerja SP-26 dalam membuat
kesimpulan dari informasi yang didapatkan
sudah baik dan benar, dan mampu membuat
simpulan dengan menggunakan bahasa
sendiri.
4.3.7 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 4 terhadap SP-26

Peneliti-2 :Cara apa yang kamu gunakan untuk
memperoleh penyelesaian yang

sesuai dengan maksud soal?

SP26-2 Dari rumus permukaan balok, terus

panjang kawat
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Peneliti-4 :Setelah menyelesaikan masalah,
kesimpulan apa yang kamu
dapatkan?

SP26-4 :tambah paham dikit-dikit

Dari wawancara diatas SP-26 mampu

membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri.

Jawaban no 8:

Gambar 4.3.8 jawaban nomor 8 subjek

SP-26

Hasil kerja SP-26 pada soal nomor 8
sudah baik dalam mencerna informasi yang
didapat lalu dihitung, sempurna dalam
membuat kesimpulan menggunakan bahasa

sendiri.

4.1.8 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 8 terhadap SP-26

Peneliti-4 :Jelaskan dan berikan alasan
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mengenai langkah yang kamu
tempuh untuk pengecekan ulang!
SP26-4 :saya teliti pak
Peneliti-4 :Ketika kamu membuat kesimpulan,
apakah kamu menggunakan bahasa

sendiri?, jika tidak, mengapa?

SP26-4 Iya

Dari kutipan wawancara SP-26 mampu
dalam membuat kesimpulan matematika

dengan menggunakan bahasa sendiri.

Kesimpulan dari nomor 4 dan 8 bahwa
siswa mampu dalam membuat kesimpulan

menggunakan bahasa sendiri

Berikut hasil  wawancara terhadap
subjek SP-26 yang berkaitan dengan
kemampuan komunikasi matematis:

P :Apakah kalimat pada soal sudah cukup
jelas?

S :jelas

P :Apakah kamu sering menjumpai

permasalahan yang telah di berikan?
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S :iyasering

P :Apakah kamu memahami setiap
permasalahan yang diberikan?

S :adayang tidak

P :Apa saja yang ditanyakan pada soal
nomor 1 sampai 8?

S: volume balok, mencari kubus diperkecil,
panjang kawat, mencari tinggi bangunan,
mencari tinggi bak air, biaya pengecatan,
banyak kerangka balok

P :Jelaskan gambar yang terdapat dalam
nomor 17?

S :pkalitkalil

P:Jelaskan makna istilah-istilah dan

simbol/aturan matematika yang kamu

gunakan?

S :partinya panjang, | artinya lebar dan t
artinya tinggi

P :terus rumus apa lagi?

S :hehehe udah gak tau pak

P :Apa saja yang ditanyakan pada soal
nomor 5?

S :mencari diagonal
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: Apa kamu merasa bingung ketika
menyelesaikan permasalahan ?

: iya bingung

: Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?
: menghitung bak mandi

: Cara apa yang kamu gunakan untuk
memperoleh penyelesaian yang sesuai
dengan maksud soal?

: rumus permukaan balok, terus panjang
kawat

:Apakah hasil jawaban kamu dengan
berbagai cara tersebut dapat
menghasilkan jawaban yang sama?

: tidak

:Ada berapa jawaban yang kamu
dapatkan dalam menyelesaikan masalah?
Jelaskan masing-masing jawaban
tersebut!

:nomor dua, s1 itu 8 centi meter,
diperkecil 34 kali rusuk semula
ketemunya 6 centimeter, volume kubus

sebelum diperkecil, s pangkat 3 sama
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dengan 8 pangkat 3 sama dengan 512 dan
s dua pangkat 3 sama dengan 216

:Coba lakukan pengecekan ulang terhadap
perhitungan yang telah kamu lakukan!

: sudah

:Jelaskan dan berikan alasan mengenai
langkah yang kamu tempuh untuk
pengecekan ulang!

: saya teliti pak

: Setelah menyelesaikan masalah,
kesimpulan apa yang kamu dapatkan?

: tambah paham dikit-dikit

: Ketika (nama siswa) membuat
kesimpulan, apakah (nama siswa)
menggunakan bahasa sendiri?, jika tidak,
mengapa?

tiya
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e) Triangulasi

Berdasarkan hasil analisis data pada tipe
kepribadian Rational SP-26 didapatkan
analisis sebagai berikut:

Tabel 4.3.5 Data Triangulasi Kemampuan Komunikasi

Matematis siswa yang Valid Dengan Tipe Kepribadian

Rational
No Indikator Kemampuan Kemampuan
komunikasi komunikasi komunikasi
matematis matematis matematis
tahap tes tahap tes
tertulis wawancara
1 Menghubung | Siswa menjawab | Siswa masih
kan benda tapi belum kurang mampu
nyata, mampu dalam
gambar, dan menghubungkan | menjawab
diagram ke benda nyata, untuk
dalam ide gambar, dan menghubungka
matematika diagram ke n gambar
dalam ide kedalam Rat
matematika. bahasa sendiri | ion
2 Menjelaskan | Siswa menjawab | Siswa mampu al
ide, situasi, dan mampu menjawab dan
dan relasi menjelaskanide, | menjelaskan
matematika, situasi,danrelasi | ide dan relasi
secara lisan matematika,seca | matematika
ataupun ralisanataupunt | namun kurang
tulisan ulisan dengan lengkap
benar namun
lengkap.
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3 Menyelesaika

Siswa menjawab

Siswa kurang

n persoalan tapi belum mampu dalam
sehari hari mampu menyelesaikan
dengan menyelesaikan dan menjawab
bahasa dan persoalan soal yang
simbol- peristiwa diberikan
simbol sehari-hari
matematika dengan bahasa

dan simbol-

simbol

matematika.

4 Membuat Siswa menjawab | Siswa mampu
kesimpulan tapi belum menjawab
secara mampu dengan bahasa
tertulis membuat sendiri tapi
menggunaka | kesimpulan belum mampu
n bahasa secara tertulis membuat
sendiri menggunakan kesimpulan

bahasa sendiri. dengan baik

Simpulan:

1. Siswa menjawab dan kurang mampu menghubungkan

benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika.

Siswa menjawab dan mampu
menjelaskanide,situasi,danrelasimatematika,secaralisan
ataupuntulisan dengan benar namun kurang lengkap
Siswa menjawab dan kurang mampu menyelesaikan
persoalan peristiwa sehari-hari dengan bahasa dan
simbol-simbol matematika.

Siswa menjawab dan mampu membuat kesimpulan
secara tertulis menggunakan bahasa sendiri dengan
benar dan lengkap.
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4. Paparan Analisis Data Kemampuan Komunikasi
Matematis Subjek SP-3 dengan Tipe Kepribadian
idelalist

Berdasarkan hasil kemampuan komunikasi
matematis siswa Idealist, Bahwa siswa I mampu
dalam menghubungkan gambar tapi kurang benar
dan lengkap, siswa | mampu menjelaskan ide
matematis menggunakan bahasa sendiri dengan baik
dan benar, siswa I mampu menjawab, namun kurang
lengkap dalam menjelaskan simbol simbol matematis
dengan menggunakan bahasa sendiri, siswa I mampu
menjawab dalam membuat kesimpulan menggunakan
bahasa sendiri. Data yang sesuai akan disajikan
sebagai berikut :

a) Menghubungkan benda nyata, gambar,
dan diagram ke dalam ide matematika
Berikut hasil kerja subjek SP-3 dalam
menghubungkan kebenda nyata, gambar ke
dalam ide matematika:

Jawaban no 1:
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Gambar 4.4.1 jawaban nomor 1 subjek

SP-3

Subjek SP-3 menuliskan apa yang
diketahui pada soal nomor 1 yang digunakan
untuk menemukan volume balok, namun SP-
3 kurang lengkap dalam menuliskan
diketahui dan lainnya, walaupun sudah
benar dalam mencari informasi penulisan.
maka dari itu dari soal nomor 1 subjek SP-3
kurang mampu menghubungkan gambar

yang diketahui ke dalam ide matematika.

4.4.1 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 1 terhadap SP-3

Peneliti-1 :Jelaskan gambar yang terdapat dalam
nomor 17?
SP3-1 :balok dan segitiga

Dari wawancara diatas SP-3 masih

kurang lengkap dalam memaparkan dan
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menjelaskan gambar kedalam ide
matematika.

Jawaban no 5:

Gambar 4.4.2 jawaban nomor 5 subjek

SP-3

Hasil SP-3 tulis yang diketahui pada soal
5 tidak mengalami kesulitan untuk
menuangkan kedalam ide matematika, hanya
saja kurang lengkap dalam menemukan
informasi yang diketahui, walau seperti itu

keseluruhan sudah baik.

4.4.2 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 5 terhadap SP-3

Peneliti-1 :Apa kamu merasa bingung ketika
menyelesaikan permasalahan ?

SP3-1 :Bingung

Dari kutipan wawancara SP-3 mampu

menghubungkan benda nyata kedalam ide
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b)

matematika. Hanya saja SP-3 masih kurang
mampu  dalam  memaparkan ide-ide
matematis dan bingung dalam

menyelesaikan permasalahan.

Kesimpulan dari nomor 1 dan 5 bahwa
siswa mampu menjawab tapi masih belum
bisamenghubungkan ke dalam  ide
matematika.

Menjelaskan ide, situasi, dan relasi
matematika, secara lisan ataupun tulisan.

Berikut hasil kerja SP-3 dalam
menjelaskan  ide, situasi, dan relasi
matematika secara lisan ataupun tulisan.

Jawaban no 2:

161 ~fcm VMaIse bt gt Aprhacs +

Gambar 4.4.3 jawaban nomor 2 subjek
SP-3

Hasil kerja SP-3 pada soal nomor 2
menunjukkan bahwa SP-3 sudah baik dan
mampu dalam menjelaskan ide matematika

kedalam tulisan yang benar.
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4.4.3 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 2 terhadap SP-3

Peneliti-2 :Cara apa yang kamu gunakan
untuk memperoleh penyelesaian
yang sesuai dengan maksud soal?

SP3-2 :dengan cara yang diajarkan bu guru

Dari wawancara diatas SP-3 mampu
menjelaskan ide matematis secara lisan
dengan baik.

Jawaban no 6:

Gambar 4.4.4 jawaban nomor 6 subjek
SP-3

Hasil kerja yang dituliskan oleh SP-3
pada soal nomor 6 sudah mampu
menemukan ide matematika dan juga sudah
menemukan relasi yang didapat pada

jawaban soal nomor 6.
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4.4.4 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 6 terhadap SP-3

Peneliti-2 : Apa saja yang ditanyakan pada

soal nomor?

SP3-2 : menghitung tinggi bak mandi

Dari kutipan wawancara SP-3 mampu
mengetahui ide matematika dan relasi
matematika secara tulis maupun lisan

dengan baik menggunakan bahasa sendiri.

Kesimpulan dari nomor 2 dan 6 bahwa
siswa mampu menjelaskan ide matematika
dengan tulisan.

Menyelesaikan  persoalan  peristiwa
sehari-hari dengan bahasa dan simbol-
simbol matematika

Berikut hasil kerja SP-3 dalam
menyelesaikan persoalan peristiwa sehari-
hari menggunakan bahasa sendiri dan
simbol-simbol matematika.

Jawaban no 3:
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Gambar 4.4.5 jawaban nomor 3 subjek
SP-3

Hasil kerja SP-3 dalam menyelesaikan
persoalan peristiwa sehari-hari sudah cukup
baik dalam menemukan informasi lalu
dituliskan kedalam simbol matematika
dengan baik.
4.4.5 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 3 terhadap SP-3

Peneliti-3 :Jelaskan makna istilah-istilah dan
simbol/aturan matematika yang
kamu gunakan?

SP3-3 :p panjang, | lebar, t tinggi, Ip luas

permukaan

Dari wawancara diatas SP-3 mampu
menjelaskan simbol simbol matematika

dengan baik secara lisan.

Jawaban no 7:
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d)

Gambar 4.4.6 jawaban nomor 7 subjek
SP-3

Hasil kerja SP-3 dalam menemukan
solusi dari persoalan sehari hari sudah
cukup baik, mampu menemukan solusi yang

tepat.

4.5.6 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 7 terhadap SP-3

Peneliti-3 :Apakah hasil jawaban kamu dengan
berbagai cara tersebut dapat
menghasilkan jawaban yang sama?

SP3-3 :tidak

Dari kutipan wawancara SP-3 mampu
dalam menyelesaikan persoalan dengan
simbol matematika.

Kesimpulan dari nomor 3 dan 7 bahwa
siswa mampu dalam menggunakan bahasa
dan simbol-simbol matematika.

Membuat Kkesimpulan secara tertulis

menggunakan bahasa sendiri.
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Berikut hasil kerja SP-3 dalam membuat
kesimpulan secara tertulis menggunakan
bahasa sendiri.

Jawaban no 4:
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Gambar 4.4.7 jawaban nomor 4 subjek
SP-3

Hasil kerja SP-3 dalam membuat
kesimpulan dari informasi yang didapatkan
sudah baik dan benar, dan mampu membuat
simpulan dengan menggunakan bahasa dan
kalimat sendiri.
4.4.7 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 4 terhadap SP-3

Peneliti-4 : Ada berapa jawaban yang kamu
dapatkan dalam menyelesaikan
masalah? Jelaskan masing-masing

jawaban tersebut!
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SP3-4 : banyak, diketahui panjang kerangka
balok sama dengan 4 kali p ditambah 4
kali 1 ditambah 4 kali t sama dengan 96
ditambah 24 ditambah 80 sama dengan
200 lalu 7 balok dikali 200 cm sama
dengan 1400 sama dengan 14 m

Peneliti-4 :Setelah menyelesaikan masalah,
kesimpulan apa yang kamu dapatkan?

SP3-4 :Bisa mengetahui rumus baru yang tidak
diajarkan

Dari wawancara diatas SP-3 mampu
membuat kesimpulan dari permasalahan
yang diberikan dengan menggunakan bahasa
senidri.

Jawaban no 8:
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Gambar 4.4.8 jawaban nomor 8 subjek

SP-3

Hasil kerja SP-3 pada soal nomor 8
sudah baik dalam menemukan informasi

yang didapat lalu dihitung, dan sudah bagus
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dalam membuat kesimpulan menggunakan

bahasa sendiri.

4.1.8 Potongan wawancara mengenai soal

nomor 8 terhadap SP-3

Peneliti-4 :Ketika kamu membuat kesimpulan,
apakah kamu menggunakan bahasa

sendiri?, jika tidak, mengapa?

SP3-4 Iya

Dari kutipan wawancara SP-3 mampu
dalam membuat kesimpulan matematika dan
mampu membuat kesimpulan menggunakan

bahasa sendiri dengan baik.

Kesimpulan dari nomor 4 dan 8 bahwa
siswa mampu dalam membuat kesimpulan

menggunakan bahasa sendiri

Berikut hasil  wawancara terhadap
subjek SP-3 yang berkaitan dengan
kemampuan komunikasi matematis:
P:Apakah kalimat pada soal sudah cukup

jelas?

S:jelas
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P: Apakah kamu sering menjumpai
permasalahan yang telah di berikan?

S:sering

P: Apakah kamu memahami setiap
permasalahan yang diberikan?

S: sedikit

P: Apa saja yang ditanyakan pada soal nomor
1 sampai 8?

S: rumus volume balok, cara mencari tinggi
balok, cara mencari volume kubus,
mencari tinggi balok, mencari panjang
persegi dan balok, mencari diagonal
ruang dan sisi kubus, menghitung tinggi
bak mandi, menghitung biaya pengecatan
sebuah kayu jati, menghitung kerangka
balok yang dibuat

P: Jelaskan gambar yang terdapat dalam
nomor 17?

S: balok dan segitiga

P: Jelaskan makna istilah-istilah dan
simbol/aturan matematika yang kamu

gunakan?
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S: p panjang, | lebar, t tinggi, Ip luas
permukaan

P: Apa kamu merasa bingung ketika
menyelesaikan permasalahan ?

S: bingung

P:Cara apa yang kamu gunakan untuk
memperoleh penyelesaian yang sesuai
dengan maksud soal?

S: dengan cara yang diajarkan bu guru

P: Apakah hasil jawaban kamu dengan
berbagai cara tersebut dapat
menghasilkan jawaban yang sama?

S:tidak

P: Ada berapa jawaban yang kamu dapatkan
dalam menyelesaikan masalah? Jelaskan
masing-masing jawaban tersebut!

S: banyak, diketahui panjang kerangka balok
sama dengan 4 kali p ditambah 4 kali |
ditambah 4 kali t sama dengan 96
ditambah 24 ditambah 80 sama dengan
200 lalu 7 balok dikali 200 cm sama
dengan 1400 sama dengan 14 m
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P: Coba lakukan pengecekan ulang terhadap
perhitungan yang telah kamulakukan!

S: sudah

P: Jelaskan dan berikan alasan mengenai
langkah yang kamutempuh untuk
pengecekan ulang!

S:menghitung ulang jawaban terakhir

P: Setelah menyelesaikan masalah,
kesimpulan apa yang kamu dapatkan?

S: bisa mengetahui rumus baru yang tidak
diajarkan

P:Ketika kamu membuat kesimpulan, apakah
kamu menggunakan bahasa sendiri?, jika
tidak, mengapa?

S:iya
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a) Triangulasi

Berdasarkan hasil analisis data pada tipe

kepribadian Idealist SP-3 didapatkan analisis

sebagai berikut:

Tabel 4.4. Data TriangulasiKemampuan Komunikasi

Matematis siswa yang Valid Dengan Tipe Kepribadian

Idealist
No Indikator Kemampuan Kemampuan
komunikasi komunikasi komunikasi
matematis | matematis tahap matematis
tes tertulis tahap tes
wawancara
1 | Menghubun | Siswa menjawab Siswa mampu
gkanbenda | dan mampu dalam
nyata, menghubungkan menghubung
gambar, dan | benda nyata, kan gambar
diagram ke gambar, dan tapi benar
dalam ide diagram ke dalam | dan kurang
matematika | ide matematika lengkap

dengan benar tapi
tidak lengkap.

Ide
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Menjelaskan | Siswa menjawab Siswa
ide, situasi, dan mampu mampu
dan relasi menjelas kan ide, | menjelaskan
matematika, | situasi, dan relasi ide
secara lisan | matematika matematis
ataupun secara lisan menggunaka
tulisan ataupun tulisan n bahasa
dengan benar dan | sendiri
lengkap. dengan baik
dan benar
Menyelesaik | Siswa menjawab Siswa mampu
an persoalan | dan mampu menjawab
sehari hari menyelesaikan dalam
dengan persoalan menjelaskan
bahasa dan peristiwa sehari- simbol
simbol- hari dengan simbol
simbol bahasa dan matematis
matematika | simbol-simbol dengan
matematika menggunaka
dengan benar dan | n bahasa
lengkap. sendiri
Membuat Siswa menjawab Siswa mampu
kesimpulan | dan mampu menjawab
secara membuat dalam
tertulis kesimpulan membuat
menggunaka | secara tertulis kesimpulan
n bahasa menggunakan menggunaka
sendiri bahasa sendiri n bahasa
dengan benar dan | sendiri

lengkap.

alis
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Simpulan:

1.

Siswa menjawab dan mampu menghubungkan benda
nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika
dengan benar tapi tidak lengkap.

Siswa menjawab dan mampu dalam menjelaskan ide,
situasi, dan relasi matematika, secara lisan ataupun
tulisan dengan benar dan lengkap

Siswa menjawab dan mampu menyelesaikan
persoalan peristiwa sehari-hari dengan bahasa dan
simbol-simbol matematika dengan benar dan lengkap
Siswa menjawab dan mampu membuat kesimpulan
secara tertulis menggunakan bahasa sendiri dengan
benar dan lengkap.
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D. Pembahasan

Dalam pembahasan kali ini akan menghasilkan siswa
yang memiliki tipe kepribadian dengan indikator

komunikasi sebagai berikut:

Tabel 4.5 Pembahasan Triangulasi tipe kepribadian

dengan komunikasi matematis

Subjek Tipe Triangulasi kesimpulan komunikasi
kepribadian matematis
SP-5 Guardian x  Siswa berkepribadian Guardian

bisa menjawab dan mampu
menghubungkan benda nyata,
gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika dengan benar tapi
tidak lengkap.

v' Siswa berkepribadian Guardian
bisa menjawab dan mampu
menjelaskan ide, situasi, dan relasi
matematika, secara lisan ataupun
tulisan dengan benar dan lengkap

x  Siswa berkepribadian Guardian
bisa menjawab dan mampu
menyelesaikan persoalan peristiwa
sehari-hari dengan bahasa dan
simbol-simbol matematika dengan
benar tapi tidak lengkap

x  Siswa berkepribadian Guardian
bisa menjawab dan mampu
membuat kesimpulan secara
tertulis menggunakan bahasa
sendiri dengan benar tapi tidak
lengkap.

SP-14 Artisan x  Siswa berkepribadian Artisan bisa
menjawab dan mampu
menghubungkan benda nyata,
gambar, dan diagram ke dalam ide

139



Subjek

Tipe
kepribadian

Triangulasi kesimpulan komunikasi
matematis

matematika dengan benar tapi
tidak lengkap.

v Siswa berkepribadian Artisan bisa
menjawab dan mampu
menjelaskan ide, situasi, dan relasi
matematika, secara lisan ataupun
tulisan dengan benar dan lengkap

x  Siswa berkepribadian Artisan
bisamenjawab dan mampu
menyelesaikan persoalan peristiwa
sehari-hari dengan bahasa dan
simbol-simbol matematika dengan
benar tapi tidak lengkap

v Siswa berkepribadian Artisan bisa
menjawab dan mampu membuat
kesimpulan secara tertulis
menggunakan bahasa sendiri
dengan benar dan lengkap.

SP-26

Rational

x  Siswa berkepribadian Rational bisa
menjawab dan kurang mampu
menghubungkan benda nyata,
gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika.

v' Siswa berkepribadian Rational bisa
menjawab dan mampu
menjelaskan ide, situasi, dan relasi
matematika, secara lisan ataupun
tulisan dengan benar dan lengkap

x  Siswa berkepribadian Rational bisa
menjawab dan kurang mampu
menyelesaikan persoalan peristiwa
sehari-hari dengan bahasa dan
simbol-simbol matematika.

v' Siswa berkepribadian Rational bisa
menjawab dan mampu membuat
kesimpulan secara tertulis
menggunakan bahasa sendiri
dengan benar dan lengkap.

SP-3

Idealist

x  Siswa berkepribadian Idealist bisa
menjawab dan mampu
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Subjek Tipe Triangulasi kesimpulan komunikasi
kepribadian matematis

menghubungkan benda nyata,
gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika dengan benar tapi
tidak lengkap.

v' Siswa berkepribadian Idealist bisa
menjawab dan kurang mampu
menjelaskan ide, situasi, dan relasi
matematika, secara lisan ataupun
tulisan dengan benar dan lengkap

v Siswa berkepribadian Idealist
bisamenjawab dan mampu
menyelesaikan persoalan peristiwa
sehari-hari dengan bahasa dan
simbol-simbol matematika dengan
benar dan lengkap

v Siswa berkepribadian Idealist bisa
menjawab dan mampu membuat
kesimpulan secara tertulis
menggunakan bahasa sendiri
dengan benar dan lengkap.

Hasil pembahasan diatas ditemukan bahwa ada satu
kepribadian yang lebih baik dari kepribadian Guardian,
Rational dan artisan yaitu idealist yang memiliki 3 indikator
komunikasi matematis yang sesuai diantaranya sebagai
berikut : (1) Siswa berkepribadian Idealist bisa menjawab
dan mampu menyelesaikan persoalan peristiwa sehari-hari
dengan bahasa dan simbol-simbol matematika, (2) Siswa
berkepribadian Idealist mampu menjelaskan ide, relasi

matematika dengan baik dan benar, (3) Siswa ber
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kepribadian Idealist bisa menjawab dan mampu membuat

kesimpulan secara tertulis menggunakan bahasa sendiri.

E. Keterbatasan Penelitian

1. Keterbatasan Waktu
Penelitian ini dibatasi oleh waktu yang relatif
singkat, karena memang dikarenakan faktor situasi
dan kondisi pandemic yang memaksa untuk
melakukan penelitian dengan waktu yang sebentar,
sehingga sedikit banyaknya berpengaruh terhadap
kualitas penelitian.
2. Keterbatasan Kemampuan
Peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam
kemampuan pengetahuan karya ilmiah khususnya
dalam ilmu dan teori. Terlepas dari masalah di atas,
usaha peneliti dalam melakukan penelitian sudah
semaksimal mungkin yang sesuai dengan kemampuan
dalam hal keilmuan serta bimbingan dari bapak dan

ibu dosen pembimbing.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada bab IV yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan tipe kepribadian
kiersey (Guardian, Artisan, Rational, Idealist) sebagai

berikut:

a. Proses Komunikasi Matematis Siswa Yang

Memiliki Tipe Kepribadian Guardian

Proses kemampuan komunikasi siswa yang
dimiliki tipe Guardian SP-5 sebagai berikut: (1) SP-5
belum bisa menjawab dan menghubungkan benda
nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika
dengan benar, (2) SP-5 dapat menjawab dan dapat
menjelaskan ide dan relasi matematika dengan baik,
secara lisan maupun tulis, (3) SP-5 belum mampu jika
untuk menjawab dan menyelesaikan persoalan
peristiwa sehari-hari dengan bahasa dan simbol-
simbol matematika, (4) SP-5 belum bisa dalam

menjawab dan membuat kesimpulan secara tertulis
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menggunakan bahasa sendiri.
Proses Komunikasi Matematis Siswa Yang

Memiliki Tipe Kepribadian Artisan

Proses kemampuan komunikasi siswa yang
memiliki tipe Artisan SP-14 adalah sebagai berikut:
(1) SP-14 belum bisa dalam menjawab dan
menghubungkan benda nyata ke dalam ide
matematika, (2) SP-14 mampu jika untuk menjawab
dan menjelaskan ide dan relasi matematika, secara
lisan atau pun tulisan, (3) SP-14 belum mampu
menjawab dan mampu menyelesaikan persoalan
peristiwa sehari-hari dengan bahasa dan simbol-
simbol matematika, dan (4) SP-14 mampu dalam
menjawab dan membuat kesimpulan secara tertulis
menggunakan bahasa sendiri.

Proses Komunikasi Matematis Siswa Yang

Memiliki Tipe Kepribadian Rational

Proses kemampuan komunikasi siswa yang
memiliki tipe Rational SP-26 adalah sebagai berikut:
(1) SP-26 belum mampu untuk menghubungkan
benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika pada soal yang diberikan, (2) SP-26

mampu menjawab dan mampu menjelaskan ide,
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situasi, dan relasi matematika, pada soal secara lisan
ataupun tulisan dengan benar dan lengkap, (3) SP-26
belum mampu dalam menjawab dan menyelesaikan
persoalan peristiwa sehari-hari dengan bahasa dan
simbol-simbol matematika yang diajarkan, (4) SP-26
mampu untuk membuat kesimpulan dengan baik
secara tertulis dengan menggunakan bahasa sendiri.
Proses Komunikasi Matematis Siswa Yang

Memiliki Tipe Kepribadian Idealist

Proses kemampuan komunikasi siswa yang
memiliki tipe Idealist SP-3, adalah sebagai berikut: (1)
SP-3 belum mampu dalam menjawab soal yang
diberikan dan belum mampu menghubungkan benda
nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika,
(2) SP-3 mampu menjawab soal dan mampu
menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika,
secara lisan ataupun tulisan dengan benar dan
lengkap, (3) SP-3 mampu menjawab dan
menyelesaikan persoalan peristiwa sehari-hari
dengan bahasa dan simbol-simbol matematika (4) SP-
3 mampu menjawab soal yang diberikan dan mampu
untuk  membuat kesimpulan secara tertulis
menggunakan bahasa sendiri dengan benar dan

lengkap.
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B. Saran

Berdasarkan proses penelitian mengenai komunikasi

matematis siswa berdasarkan tipe kepribadian kiersey,

maka diberikan beberapa saran sebagai berikut:

a)

b)

Kepada guru, sebaiknya lebih banyak melatih siswa
untuk lebih percaya diri dalam berkomunikasi dan
menyampaikan pendampatnya menggunakan ide ide
matematis. Siswa harus lebih sering dibiasakan
menggunakan bahasa formal matematika sehingga
nantinya akan lebih paham dengan simbol dan konsep
matematika.

Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk
menambah wawasan dalam ilmu pengetahuan
matematika yang diperoleh dibangku kuliah, setelah
diketahui karakteristik kemampuan komunikasinya
dengan tipe kepribadian tertentu, peneliti dapat
dilanjutkan dengan menggunakan model
pembelajaran matematika yang sesuai dengan
penggolongan tipe kepribadian, dan perangkat
pembelajaran  yang sesuai dengan  model
pembelajaran

Kepada subjek, alangkah lebih baiknya dijadikan
sebagai motivasi untuk lebih mengembangkan

kemampuan komunikasinya dan menelaah tipe
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kepribadian yang mereka miliki guna menyesuaikan

segala bidang mata pelajaran.
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Lampiran 1

LAMPIRAN-LAMPIRAN

PROFIL MADRASAH

PROFIL MADRASAH TSANAWIYAH TARBIYATUS SHIBYAN

Tahun Pelajaran

1. Madrasah
a. Nama Madrasah
b. NSM
c. NPSN Baru
d. Status Akreditasi/Thn
e. Alamat Lengkap Madrasah
03Dukuh Kedalon
f. Desa
g. Kecamatan
h. Kabupaten
i.  Propinsi

2. Kepala Madrasah
a. Nama Lengkap
b. NIP (PNS)
c. Pangkat/Golongan
d. Masa Kerja Sbg Kamad
e. Sertifikasi/Tahun
f.  Pendidikan Terakhir
g. Fakultas/Jurusan

Matematika

:2020/2021

: MTs Tarbiyatus Shibyan
1121233180024

169726362

:2016

: Desa Margomulyo Rt 02 Rt

:Margomulyo
:Juwana

: Pati

: Jawa Tengah

:Rosita Umami, S.Pd

:1Ib

:6 thn

:2009

:S1
:MIPA/Pendidikan
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h. Nama Perguruan Tinggi :Universitas Negeri
Semarang
i.  Alamat Rumah/Nomor HP :0821 3456 7192
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Lampiran 2
NASKAH ASLI INSTRUMEN ANGKET PENGGOLONGAN TIPE
KEPRIBADIAN KIERSEY
(Kiersey, 1998: 348)

348 The Keirsey FourTypes Sorter
For cach item, rank-oeder the four choices. Mark the response most like you as #1; less like you,

#2; still less like you, #3; & least like you, #4. Put your numbess next to the ding letters,
1. I'd rather study 9. I'm in a [ife-Jong search for more

__ (a)ans & crafts — (a)thrills & adventures

__ (b)literuture & humanities — () self-understanding

— (c)buslecss & finance __ (c)safety & security

. (d)science & enginecring __ (d) efficient methods of operation
2.1 fced best about myself when 10, In facing the fulure

—. (3)1I'm gracefulin action __ (a)T ber something lucky will tum vp
__ (b)I'men rapport with someone — () 1 believe in people’s Innate goodness
—  (c) I'm rock-solid dependable _ (c)you just can’t be too careful
__(d)I exercise my Ingenuity — (d)it's best 1o keep a wary eye

3. lo mood I'm more often L1, [F it were possible ['d like to become
_ (a)excited & stimulated — (a)an artistic virtuaso

—  (b)enthusiastic & inspired — {b) awisc prophct

— () cautious & prudent . (c)achicf exccutive

__ (d)calm & detached __ {d) atechnological genius

4, | keep coming back to 12, 'd do best in a job working with
—  (3) perfecting my craft . {(8)tools & equipment

__ (b) helping others affirm themselves __ (b} human resources development
(<) helping others do right —  (c) materiel & services

. (d) figuring out how things work . (d) systems & structures

5, Coming right down to it [ tend to be 13, As a gulde to action Ilook primarily at
— () practical & opportunistic — {(8) immediatc advantages

() compassionale & sltruistic __  {(b) futurc passibilitics

__ (c) dutiful & diligent _ (¢) past experience

—  (d)efficient & peagmatic —  (d) necessary & sufficienl conditions
&, [respect myself more for 14, ['m most self-confldent when 'm
. (2) being bold & adveniurous __ {(8)adaptable & flexible

" (b)bring kind-hearted & of good will (b genuine & authentic

__ (c) doing good deeds __ (c)honomble & respeciable

__ (d) being aulonomous & independent __ (d) strong-willed & resofude

7. ['m more inclined to trust 15. 1 appreciate it when others

— (3)impulses & whims —  [a) surprise me with generosity

__ (byinwitions & intimations __ (b) recognize my true self

__ (c)customs & traditions () express their gratitude

. (d) pure reason & formal logic —  (d) ask me for my rativasle

&, ['m sometimes eager to 16. When 1hinking about misfortune
__ (a)make an impression & have impact __ (8) 1 ususlly laugh it off

__ (b) losz myself in romanlic dreams __  (b) I often wonder why

— (c)be avslued & legitimate member — (€)1 1ry 10 make the best of it

__  (d) make a scicnlific breakthrough _  (d) I view it from a wide perspective

1 2 3 4 5 6 7 89

10 11 12 13 14 15 16

a A

b 1

< G

d R
Scoring Directl First, in the bered above, record your rankings (1 (o 4) for cach

of the 16 items. Second, add the numbers across ¢uch of the four rows (a, b, ¢, d) & place the
sums in the boxes at the far right. Third, clecle the Ietter (A, L G, or R) beside the lowest sum,
Fourth, A stands for Artisan (SP), | for Idcalist (NF), G for Guardian (SI), R for Rational (NT).
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Lampiran 3

Hasil validasi dan reliabilitas soal komunikasi matematis

varian
jumvanan
varian total
rll

kesimputan

Al L B L LR

51
20,17
0,853
reliabel

NO soal
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8ly |x02|yh2 | x%y

1 | Achmad Alvan 3 4 3 3 3 3 3 3|25| 9l625| 75
2 | Agil Nur Khafidz 4 3 4 3 3 3 3 4(27| 16729 108
3 | Ainun Nisa 3 4 3 4 2 3 3 3|25| 9|625| 75
4 | Alfina Puji Lestari 3 3 3 3 3 2 2 4(23| 9|50 69
5 | Amelia Putri Eka Juliana 3 ) 3 3 2 3 3 3(2a| a|s7mw| 712
6 | Anggun Mei Hartanti 3 a 3 ) 2 3 3 42| 9|/676| 78
7 | Ardelia Shinta Anggraeni 3 3 4 4 3 4 3 3/27| 9/729| 81
8 | Bagus Arianto 4 2 3 3 3 3 4 3|25 | 16 625 | 100
9 | Frida Wulansari 4 4 3 4 3 4 3 3|28| 16784 | 112
10 | lham Ridhotul Anam 3 3 4 3 4 3 3 3(26| 9/676| 78
11 | irgi Agus Istanto 4 3 2 4 3 3 3 3|25| 16625100
12 | Liya 3 4 1 1 3 3 3 4(22| 9/484] 66
13 diya Sari 3 3 4 4 3 4 4 3|28| 9|784| 84
14 | Miftah Zahrotun Nur 3 2 3 3 3 3 3 3/23| 9529 69
15 | d Alfinal H 3 3 3 3 3 3 3 3|24| 9|smw| 72
16 h d Bayu Aditya 1 1 1 1 2 2 2 2(12| 1/144] 12
17 Lutfi Arifin a 2 2 2 2 2 2 3/19| 16/361] 76
18 h d Rizky Aditya 2 2 2 3 2 2 2 3/18| 4324 36
13 | Munir Azhari 2 3 2 2 2 2 2 2|17 | 4l289| 34
20 | Musafikin 2 2 2 2 2 3 2 3|18| 4/324] 36
21 | Nike Anday 2 2 2 1 2 1 2 2/14| 4|19 28
22 | Nur Ainun Nisa 3 4 2 2 2 2 3 3/21| 9lan]| 63
23 | Nur Mukh 2 2 2 2 2 2 2 2|16 aj2%6] 32
24 | Nurisma Kartika Dewi 2 2 3 4 2 4 3 3[23| 4|52 46
25 | puspita Manggar Sari 3 2 2 3 2 3 2 2/19| 9361 57
26 | Putri Puja Pestari 2 a 2 2 2 2 E] 4(21| ajaa1| a2
27 | Rangga Tegar Agus Triyoso 2 2 2 2 2 3 2 2|17 a|289] 34
28 | Risma Auliatus Soimah 2 2 a 3 2 3 E) 2|21 alaa1| 42
29 dhon Jalaluddin T 2 3 2 3 2 1 1 1015 4225 30
30 | selviNiaR.D 2 2 2 2 2 3 3 218 4al32a] 36
31 lathin Akbar H 3 2 2 3 2 1 1 1|15 91225] a5

_my 070|060 075|071|068|075| 079| 069

thitung 37331321 4381 361 403 | 4.224 | 3669 i

ttabel 0,387

kesimputan valid_| valid | valid | valid | vaiid | valid | valid | valid s
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Hasil daya beda soal komunikasi matematis

rata rata atas
1 Achmad Alvan 3 4 3 3 £ 3 3 3
2 Agil Nur Khafidz a 3 4 3 3 3 3 a
3 Ainun Nisa 3 4 3 4 2 3 3 3
a4 Alfina Puji 3 3 3 3 3 2 2 4
Lestari
5 Amelia Putni Eka 3 4 3 3 2 3 3 3
Juliana
6 Anggun Mei 3 4 3 4 2 3 3 4
Hartanti
7 Ardelia Shinta 3 3 4 4 3 4 3 3
Anggracni
8 Bagus Arianio 4 2 3 3 3 3 a 3
9 Frida Wulansari 4 4 3 [ 3 4 3 3
10 Tiham Ridhotal 3 3 4 3 a 3 3 3
Anam
1 Irgiawan Agus 4 3 2 4 3 3 3 3
Istanto
12 Liva 3 a 1 1 3 3 3 a
13 Mardiya Sari 3 3 4 4 3 4 a 3
14 Miftah Zahrotun 3 2 3 3 3 3 3 3
Nur
15 Muhammad 3 3 3 3 3 3 3 3
‘ Alfinal H
‘ rata rata bawah
17 Muhammad Luth 4 2 2 2 2 2 2 3
Arifin
18 Muhammisd 2 2 2 3 2 2 2 3
Rizky Aditya
19 Munir Azhari 2 3 2 2 2 2 2 2
20 Musafikin 2 2 2 2 2 3 2 3
21 Nike Andayani 2 2 2 1 2 1 2 2
22 Nur Ainun Nisa 3 4 2 2 2 2 3 3
23 nur mukhlisin 2 2 2 2 2 2 2 2
24 Nurisma Kartika 2 2 3 4 2 4 3 3
Dewi
Puspita Manggar 3 2 2 3 2 3 2 2
25 Sari
an
26 Puiri Puja Lestan 2 4 2 2 2 2 3 4
27 Rangga Tegar 2 2 2 2 2 3 2 2
Agus Triyoso
28 Risma Aulistus 2 2 4 3 2 3 3 2
Soimah
29 Romdhon 2 3 2 3 2 1 1 1
Julaluddin T
30 SelviNiaRD 2 2 2 2 2 3 3 2
31 Sulathin Akbar H 3 2 2 3 2 1 1 1
=] Rata rata atas 327 327 3,07 327 2,87 313 3,07 3,27
g Rata rata bawah 2,33 2,40 2,20 280 2,00 2,27 2,20 233
g Daya Beda 023 | 022 | 022 | 022 | 022 | 022 | 022 | 023
» Kesimpulan Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup
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Hasil taraf kesukaran soal komunikasi matematis

Kode

£

Achmad Alvan

Agil Nur Khafidz

Ainun Nisa

Alfing Puji Lestari

Amelia Putri Eka Julkans

Anggun Mei Hartanti

Ardelia Shinta Anggraeni

Bagus Arianto

Frida Wulansari

Iac|°v-a~v-‘-w~—§

{iham Ridhotul Anam

Irgiawan Agus Istanto

Liya

Mardiya Sasi

Miftab Zahrotun Nur

Muhammad Alfinal H

Muhammad Bayu Aditya

Mubammad Lutfi Arifin

Muhammad Rizky Aditya

o= :‘al;lz = E‘:!

B

Munir Azhari

Musalskin

Nike Andayani

Nur Ainun Nisa

nur mukhlisin

Nurisma Kanika Dewi

Puspita Manggar San

Putri Puja Lestari

sl efe]us]

[
o

3
L]

prylBn

Rangga Tegar Agus Triyoso

Rismi Auliatus Soimuh

Romdhon Jalaluddin T

SelviNiaR D

(R o O (0 7 £ 8 0 VR 0 (¥ [0 (58 [ (1570 (V) [0 S (90 (V) (5P (S0 S E5) (Vg (Ve (0% (e (o g (0

Sulsthin Akbar H

PR (T VY SR TR () [0 SSG TR T ol L [ P (0 ol £V DY PSS B S OV SR (5P IS N () (SR ISy (P B S8

19103 109 [0 {10 [19 [0 fro deo fro [10 |19 |19 |15 19 0 [o | | frs fon faa o fon o 1o |19 oo fro foa fos fon

Rata-Rata

(g DUR IO (0 X0 [0 [ [ (SR % V) P [ IR [R5 S B OV (90 (V) (70 Ry (VO P P EO (O (DU [FC VO ' DOV

5]

-

Taraf Kesukarun

Kesimpulan

3
é‘dnn"nwuNuuhw&un»—wmuuuuhuu&Auaubu

=
5kmumamu~u~uuu|..um—uuu—uhu—_nuuw'.uu&uw

= |10
25

=
'a'a—w—uulawbuu—uwlelenuu&ww\uhut-uwwuuuo

R Y BN CER (B P[RR DR CV8 OVl CRN DV (R DES USSR DR DVR DR3 B DR OVE DFR OVR DV B Do) S e S Ol £

o
£

l%”

Sedang

i
i
Lf’f
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Lampiran 4

Hasil penilaian penggolongan tipe kepribadian kiersey

(7
S

No Nama 2 3 4 5 6 7 8 9] 10) 11| 12| 13| 14| 15| 16 | jumlah | golongan
1 | Achmad Alvan 2 1 2 3 2 2 3 3 1 3 2 3 1 2 3 1 34 |
2 | Agil Nur Khafidz 3 3 2 3 1 1 - 100 IR S e P 1 | 1 2 ) 2 4 |3 34 |
3 | Ainun Nisa 3 1 3 2 3 3 1 1 a 2 2 3 2 1 1 2 34 |
4 | Alfina Puji Lestari 1 4 2 1 1 2 1 2 2 3 1 3 1 1 1 1 27 |
5 | Amelia Putri Eka Juliana 2 2 2 1 2 2 3 2 3 4 a 2 3 1 72 1 36 G
6 | Anggun Mei Hartanti 1 1 1 2 3 2 3 2 1 1 1 4 4 4 2 4 36 A
7 | Ardelia Shinta Anggraeni 4 3 3 2 1 1 1 a 1 : ! 2 3 2 1 2 ! 2 32 |
8 | Bagus Arianto 1 3 2 2 3 1 | &% | 8 [ 1 1 1 1 2 2 33 |
9 | Frida Wal 1 1 1 2 < 2 3 2 1 1 4 1 1 1 1 4 3 32 |
10 | Itham Ridhotw! Anam 2 2 2 1 : 1 2 3 1 4 2 2 1 2 1 1 28 |

11 | Irgiawan Agus Istanio 2 2 1 1 1 1 3 3 2 4 2 1 2 1 2 2 30 G
12 | Liya 1 2 1 1 413 |3 p ol I P I T 4 4 1 2 3 33 A
13 | Mardiya Sari 1 3 2 4 2 3 2 1 1 3 1 2 ¢ 1 1 3 31 |
14 | Miftah Zahrotun Nur 2 2 1 1 4 1 1 1 1 1 2 2 “ 2 2 4 31 A
15 | Muhammad Alfinal H 1 1 1 4 4 3 1 3 3 1 2 a 1 2 a 1 36 A

16 | Muhammad Bayu Aditya 1 1 4 1 - 1 |3 ]'4].3|2 2 1 3 1 2 3 36 A

17 | Mut d Lutfi Anfin 1 1 1 4 3 3 1 b 1 1 3 2 4 1 a 2 | 32 A

18 | Mubammad Rizky Aditya 2 1 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 2 27 A

18 | Munir Azhari 1 1 1 2 4 3 1 x S5 O [ | 1 1 2 3 4 4 31 A

20 | Musafikin 1 1 1 2 1 4 1 T a 1 1 1 4 a4 3 a4 34 A

21 | Nike And. i 4 > § 2 1 3 1 4 3 2 3 2 2 2 1 2. 1 34 |

22 | Nur Ainun Nisa 1 4 3 1 3 1 1 3 1 2 3 1 3 1 4 2 34 |

| 23 | nur mukhlisin S 1 4 4 4 3 1 2 2 i 2 3 4 3 1 2 35 A

24 | Nurisma Kartika Dewi 2 4 2 2 1 2] 12 |2 ]2 1 2 2 4 1 32 |

25 | Puspita Manggar Sari 3 4 2 2 1 2 1 3 1 2 2 1 1 1 2 3 31 |

26 | Putri Puja Lestari 2 1 4 1 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 3 1 33 R

27 | Rangga Tegar Agus Triyoso | 1 1 2 - R e O I - e ) e 1 2 1 2 3 38 G

28 | Risma Auliatus Soimah 1 3 3 & 2 1 1 4 4 2 1 1 2 1 1 3 34 |

7& Romdhon Julaluddin T 1 2 1 2 4 3 1 1 3 1 1 1 3 1 A 4 33 A
30 | Selvi NiaR D 3 E) 2 4 1 1 3 1 1 a4 1 1 1 o 1 2 30 |
31 | Sulathin Akbar H 2 1 4 2 2 1 3 4 1 3 2 2 1 3 1 2 34 R
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Lampiran 5

Nama

Kelas

INSTRUMEN ANGKET PENGGOLONGAN
TIPE KEPRIBADIAN

No. Absen

Petunjuk:

1. Tulis identitasmu sebelum mengisi angket tipe

kepribadian.

2. Isilah angket dengan jujur seuai dengan kepribadianmu

karena hasil angket ini tidak mempengaruhi nilai

apapun.

3. Pada setiap pernyataan, memiliki 4 pilihan yang

tersedia dengan ketentuan :

a.

Peringkat 1 : sangat sesuai dengan
kepribadianmu

Peringkat 2 : sesuai dengan kepribadianmu
Peringkat 3 : tidak sesuai dengan
kepribadianmu

Peringkat 4 : sangat tidak sesuai dengan
kepribadianmu

Tulislah peringkat pada kolom yang telah tersedia!
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Saya lebih suka belajar

(a) Seni dan kerajinan

(b) Bahasa dan sastra

(c) Bisnis dan keuangan

(d) Sains dan tehnik

Saya merasa diri saya paling baik ketika

(a) Saya berperilaku anggun

(b) Saya menjalin hubungan dengan seseorang

(c) Saya sangat dapat diandalkan

(d) Saya melatih kecerdikan saya

Ketika suasana hati baik, saya lebih sering

(a) Bersemangat dan terangsang untuk

melakukan sesuatu

(b) Antusias dan terinspirasi

(c) Berhati - hati dan bijaksana

(d) Diam dan menyendiri

Saya konsisten dalam

(a) Menyempurnakan keahlian saya

(b) Membantu orang lain agar percaya diri

(c) Membantu orang lain melakukan yang benar

(d) Mencari tahu bagaimana segala sesuatu

bekerja

Saya cenderung untuk menjadi
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(a) Praktis dan mencari-cari kesempatan

(b) Penyayang dan suka menolong

(c) Patuh dan rajin

(d) Efisien dan berpikir realistis

saya lebih menghargai diri sendiri yang

(a) Berani dan berpetualang

(b) Baik hati dan berniat baik

(c) Melakukan perbuatan baik

(d) Otonom dan mandiri

Saya cenderung lebih percaya pada

(a) Dorongan hati dan keinginan

(b) Kata hati dan isyarat

(c) Adatistiadat dan tradisi

(d) Alasan murni dan logika

Saya kadang - kadang ingin

(a) Mempunyai kesan dan pengaruh

(c) Diakui sebagai anggota

(d) Membuat terobosan ilmiah

Sepanjang hidup saya terus mencari

(a) Sensasi dan petualangan

(b) Pemahaman diri

(c) Keselamatan dan keamanan

(b) Menenggelamkan diri dalam mimpi romantic
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(d) Langkah - langkah penyelesaian masalah
yang efisien

10. Dalam menghadapi masa depan

(a) Saya yakin sebuah keberuntungan akan

dating

(b) Saya percaya pada kebaikan orang

(c) Saya tidak boleh terlalu berhati - hati
(d) Lebih baik selalu waspada

11. Jika memungkingkan saya ingin menjadi

(a) Seorang pemain music yang artistic

(b) Seorang pemimpin agama yang bijaksana

(c) Seorang ketua organisasi

(d) Seorang ahli teknologi yang jenius
12. Saya akan melakukan yang terbaik dalam pekerjaan

yang berhubungan dengan

(a) Perkakas dan peralatan

(b) Pengembangan sumber daya manusia

(c) Perlengkapan dan jasa

(d) System dan struktur

13. Dalam bertindak, saya mempertimbangkan

(a) Keuntungan langsung

(b) Kemungkinan- kemungkinan yang akan

terjadi
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(c) Pengalaman masa lalu
(d) Kondisi yang diperlukan

14. Saya sangat percaya diri ketika saya

(a) Mudah beradaptasi dan menyesuaikan diri

(b) Menjadi diri sendiri yang sebenarnya

(c) Dihormati dan dihargai

(d) Berkemauan keras dan teguh

15. Saya menghargai ketika orang lain

(a) Memberi saya kejutan dengan kemurahan

hati

(b) Mengenali diri saya yang sebenarnya

(c) Mengungkapkan rasa terima kasih mereka

(d) Meminta pendapat atau pemikiran saya

16. Ketika memikirkan tentang kegagalan

(a) Saya biasanya menertawakannya

(b) Saya sering bertanya-tanya mengapa itu

dapat terjadi

(c) Saya mencoba untuk membuat yang terbaik

dari itu

(d) Saya melihatnya dari sudut pandang yang

luas
Pindahkan peringkat yang telah dibuat kedalam tabel

dibawabh ini.
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Lampiran 6

Lembar Validasi Ahli Terjemahan sebelum direvisi

LEMBAR VALIDASI TERJEMAHAN BAHASA
INDONESIA INSTRUMEN PENGGOLONGAN TIPE
KEPRIBADIAN OLEH DAVID KIERSEY UNTUK

SISWA KELAS VIII

A. Permohonan Validas: Instrumen

1

"

Mohion agar ibu memberikan penil hadap terjemahan bahasa
Indonesia  Instrumen penggolongan untuk penel saya yang
benudul * Analisi K r Komunikasi M: is Siswa Ditiny,

Dan Tipe Kepnbadian Paada Maten Kubus dan Balok Kelas VIII MTs
Tarbiyatush Shibyan Margomulyo Juwana™,

Instrumen m bertujuan untuk mengetabun mstrumen Tipe Kepnbadian
siswa kelas VIII yang akan dijadikan subjek penelitian pada skripsi

saya

B. Petunjuk Pengisian Vahidasi

"

Mohon 1bu memberikan skor dengan cara melingkan pada kolom yang
telah disediakan sesuai critena pada penomoran pemilman lembar
vahidasi.

Jika 1bu menganggap perlu ada revisi, maka mobon ibu membenkan
butir revisi pada bagian saran dan kntk pada lembar yang telah
disediakan
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C. Validasi instrument
Tabel validasi Terjemahan Bahasa Indonesia Instrumen Tipe Kepribadian

No. Aspek yang dinilai Skor
1 Kesesualan tulisan dengan EYD | | 2 3 5
2 Kesesuaian  bahasa  dengan | | 2 3 5
bahasa baku
3 Tidak menimbulkan penafsiran | 1 |2 |3 5
ganda
Jumlah
Skor Total
Pedoman Penskoran Validasi
1: tidak sesuai
2: kurang sesuai
3: cukup sesuai
4: sesuai
5: sangat sesuai
D. Indikator
Skor Kategori
1sn<3 Tidak Baik
3sn<6 Kurang Baik
6=n <9 Cukup
9<sn <12 Baik
12sn <15 Sangat Baik
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Kesimpulan Penilaian Secara Umum

Setelah mengisi table pemlaian, mohon Ibu melingkan angka
diatas sesuai dengan penlaian Ibu mengenai terjemahan bahasa Indonesia
instrument penggolongan tipe kepribadian oleh David Kiersey untuk siswa
kelas VIIL

Penilaian secara umum:
1: Menunjukkan banyak sckali pada instrument lembar pengamatan,
instrument harus diganti.
2: Menunjukkan banyak kesalahan pada instrument lembar pengamatan,
instrument perfu banyak revisi.
3: Menunjukkan sedikit kesalahan pada mnstrument lembar pengamatan
perlu direvisi.
4: Menunjukkan instrument lembar pengamatan dapat digunakan tetapi
perlu sedikit rvisi.
5: Menunjukkan instrument lembar pengamatan dapat dogunakan dan
tepat.
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NASKAH ASLI INSTRUMEN ANGKET PENGGOLONGAN TIPE

KEPRIBADIAN KIERSEY
(Kiersey, 1998: 348)
45 The Keirsey FourTypes Sorter
For cach hiem, rak-order the four choices. Mark the response most Like you as #1; less like yoa,
#2; 9t less like you, #3, & least like you, #4. Put your numbers next 10 the conesponding letiers.
1. I'd rather study !.l’-h.‘h-,-r.h—!
() arts & crafes e eills &
e 1 & iy - ) sif-uadensanding
- e .“—: = nmv&:“«wh
1 e when 1n facieg the future
e (8) 1'm graceful in sction E 1 bet something lucky will tym
<3 él‘hnm-ﬂm K 1 helieve in people’s lanste
__ mll‘-ndu-.ﬁlm ):::l'lhmaﬂ
Py oo oS l't. i were possible Mo 00 baceme
=7 ited & st — (8) 20 artintic
= A& lnspired - (B) 5 wise prophet
22 castious & prudent () achief executive
. () calen & detached () » technologica) geaius
A1 keep coming dack 10 T3, 1°d do best In » Job warking with
pay rfecting my craft _ {w)100ls & equipment
= el pang ochers affimm e 'y = Pumen develop
s » '_L'-A-“ - materiel & services
Ransies work syslems &
l‘c-uu!d‘--n-u-h T3, As # guide 19 action | look primartly at
= & sluiste g s
= “*“‘C.Ch-i = (et eperi
th-na-d.-nh T2 C'm most self-confident whee 'm
< E:—:——-au.u-« T (b) gencine & auth
= & indepeed = ongwilled & resolute
m...m-u- T5. 1 appreciate it whes otbers
- inpubies & whims i surprise me with
e .l -e ogalae my true sell
= () pae u.—n* Conll > 4= 7y wpdpr ot
L U'm sometines ometine - Kwulnnunn .;um-
— ®)lose -,:"" = g’)len--‘t
= uun-uhw— T (e)) try 0 make the best of &
S make & scicntific — (@) 1 view it from & wide perspective
1 2 3 4 S 6.7 8 9 1011 1213141516
a A
b 1
< G
d R
Scorteg Directlons: mh.—ﬁ-h-“wlywul-(lnqh“
of the 16 itcms. Second, add e numbers across dtb.-(l.ht.‘)l'hﬂtl
sums in the boxes ot the far right. Thind, circle the Iciee (A, L G, or R) beside the lowest sum.

Fourth, A stands for Astisan (SP), | for Idealist (NF), G for Guandian (S0), R for Rational (NT).
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INSTRUMEN ANGKET PENGGOLONGAN
TIPE KEPRIBADIAN

Nama
Kelas
No. Absen

Petunjuk:

1. Tulis identitasmu sebelum mengisi angket tipe kepnbadian.

2. Isilah angket dengan jujur senai dengan kepribadianmu karena
hasil angket in1 tidak mempengaruhi nilai apapun.

3. Pada setap pemnyataan, memiliki 4 pilihan yang tersedia dengan

ketentuan

a. Permgkat |  :sangat sesuai dengan kepribadianmu
b. Peringkat 2 : sesuai dengan kepribadianmu

c. Penngkat3  :ntidak sesuai dengan kepribadianmu

d. Permgkat4  :sangat tidak sesuai dengan kepribadianmu

Tulislah peringkat pada kolom yang telah tersedia!
1. Saya lebih suka belajar

] (a) Sem dan kerajinan

| (b) Bahasa dan sastra

| () Bisnis dan kenangan

| (d) Sains dan tehmk

merasa dini saya paling baik ketika

(a) Saya berperilaku anggun

(b) Saya menjalin hubungan dengan seseorang
(c) Saya sangat dapat diandalkan

(d) Saya melatih kecerdikan saya

1

S
<

=
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. Ketika suasana hati baik, saya lebih sering

Z

ya

4

. Saya

LI ]

ya

LI T]

LLIT]

ya

(b) Antusias dan terinspirasi

(c) Berhati — han dan bijaksana

(d) Diam dan menyendin

konsisten dalam

(a) Menyempumakan keahlian saya

(b) Membantu orang lain agar percaya din
(¢c) Membantu orang lain melakukan yang benar
(d) Mencan tahu bagaimana segala sesuatu bekerja
cenderung untuk menjadi

(a) Praktis dan mencari-can kesempatan
(b) Penyayang dan suka menolong

(c) Patuh dan rajin

(d) Efisien dan berpikir realistis

lebih menghargai din sendin yang

(a) Beram dan berpetualang

(b) Baik hati dan bermat baik

(c) Melakukan perbuatan baik

(d) Otonom dan mandini

cenderung lebih percaya pada

(a) Dorongan hati dan keinginan

(b) Kata hati dan 1syarat

(c) Adat ishadat dan tradisi

LLIT]

(d) Alasan mumi dan logika

(a) Bersemangat dan terangsang untuk melakukan sesuatu
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8. Saya kadang - kadang ingin
™| (a) Mempunyai kesan dan pengaruh
(b) Menenggelamkan diri dalam mimpi romantic

(¢) Diaku1 sebagai anggota

LI (d) Membuat terobosan ilmiah

9. Sepanjang Indup saya terus mencan
=
1

(a) Sensasi dan petualangan

(b) Pemahaman din

|| (c) Keselamatan dan keamanan

L1 (d) Langkah — langkah penyelesaian masalah yang efisien
10. Dalam menghadapi masa depan

] (a) Saya yakin sebuah keberuntungan akan dating
o) Saya percaya pada kebaikan orang

(c) Saya tidak boleh terlalu berhati — hati

|1 (d) Lebih baik selalu waspada

11. Jika memungkingkan saya mgin menjadi

(a) Seorang pemam music yang artistic

|

] (b) Seorang pemimpin agama yang bijaksana
(c) Seorang ketua organisasi

L1 (d) Seorang ahli teknologi yang jenus
12. Saya akan melakukan yang terbaik dalam pekerjaan yang
berhubungan dengan

(a) Perkakas dan peralatan
| (b) Pengembangan sumber daya manusia
|| (c) Perlengkapan dan jasa

1 (d) System dan struktur
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13. Dalam bertindak, saya mempertunbangkan

. Saya

LLLLIELITT]

(a) Keuntungan langsung

(b) Kemungkinan- kemungkinan yang akan terjadi
(¢) Pengalaman masa lalu

(d) Kondisi yang diperlukan

sangat percaya din ketika saya

(a) Mudah beradaptasi dan menyesuaikan din

(b) Menjads diri sendin yang sebenamya

(¢) Dihorman dan dihargai

(d) Berkemauan keras dan teguh

menghargai ketika orang lain

(a) Memberi saya kejutan dengan kemurahan hati
(b) Mengenali dint saya yang sebenamya

(c) Mengungkapkan rasa terima kasih mereka

(d) Meminta pendapat atau pemikiran saya

. Ketika menukirkan tentang kegagalan

(a) Saya biasanya menertawakannya

(b) Saya sering bertanya-tanya mengapa itu dapat terjadi
(c) Saya mencoba untuk membuat yang terbaik dari itu
(d) Saya melihatnya dari sudut pandang yang luas

Pindahkan peringkat yang telah dibuat kedalam tabel dibawah mi.

2|3/4|5/6|/7[8[9]10({11]12(13]|14[15]16

ala i ois

O —=>
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Lampiran 7

Lembar Validasi Ahli yang sudah direvisi dan di setujui

LEMBAR VALIDASI TERJEMAHAN BAHASA
INDONESIA INSTRUMEN PENGGOLONGAN TIPE
KEPRIBADIAN OLEH DAVID KIERSEY UNTUK

SISWA KELAS VIII

A. Permohonan Validasi Instrumen

1

Mohon agar ibu memberikan penilaian terhadap terjemahan bahasa
Indonesia Instrumen penggolongan untuk penelitian saya yang
berjudul ** Analisi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Ditinjau
dari Tipe Kepribadian Paada Materi Kubus dan Balok Kelas VIII MTs
Tarbiyatush Shibyan Margomulyo Juwana Pat”,

Instrumen ini bertujuan untuk mengetahu instrumen Tipe Kepribadian
siswa kelas VIII yang akan dijadikan subjek penelitian pada skripsi

saya.

B. Petunjuk Pengisian Validasi

1.

=)

Mohon ibu memberikan skor dengan cara melingkari pada kolom yang
telah disediakan sesuai kntera pada penomoran penilaian lembar
validasi.

Jika ibu menganggap perlu ada revisi, maka mohon ibu membenkan
butir revisi pada bagian saran dan kntik pada lembar yang telah
disediakan.
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C. Validasi Instnumen

Tabel validasi Terjemahan Bahasa Indonesia Instrumen Tipe Kepribadian

No.

Aspek yang dinilai

Skor

Kesesuaian tulisan dengan EBI

—_
(]
-

bahasa baku

Kesesualan  bahasa  dengan | 2 3

ganda

Tidak menimbulkan penafsiran | 2 3

Jumlah

Skor Total

Pedoman Penskoran Validasi
1. tidak sesuai

2. kurang sesuai

3. cukup sesuai

4. sesuai

5. sangat sesuai

D. Indikator
Skor Kategori
1sn<3 Tidak Baik
3sn <6 Kurang Baik
6<sn<9 Cukup
9<n <12 Baik
12sn <15 Sangat Baik
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E. Komentar dan Saran

Secara umum sudah betul, hanya beberapa kata diganti padanannya
dengan bahasa lebih mudah diterima siswa, Oleh karena itu, angket bisa
digunakan untuk pengumpulan data penelitian, dengan sedikit revisi.

F. Kesimpulan Penilaian Secara Umum

Setelah mengist tabel pemlaian, mohon Ibu memberkan
kesimpulan dengan tanda/cetak tebal untuk penilaian Ibu mengenai
terjemahan bahasa Indonesia instrumen penggolongan tipe kepnbadian
oleh David Kiersey untuk siswa kelas VIII.

Penilaian secara umum:
1. Menujukkan banyak sekali pada mstrumen lembar pengamatan,
mstrumen harus diganti.
2. Memmyukkan banyak kesalahan pada instrumen lembar pengamatan,
strumen perlu banyak revisi.
3. Menunjukkan sedikit kesalahan pada mstrumen lembar pengamatan
perlu direvisi.
4. Menunjukkan instrumen lembar pengamatan dapat digunakan
tetapi perlu sedikit revisi.
5. Menunjukkan instrumen lembar pengamatan dapat digunakan dan tepat.

Semarang, 5 Agustus 2020

Validator

il

Sri Isnani Setiyaningsih, M.Hum.
NIP 197703302005012001
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NASKAH ASLI INSTRUMEN ANGKET PENGGOLONGAN TIPE
KEPRIBADIAN KIERSEY
(Kiersey, 1998: 348)

1'd rather study 9. U'm im » life-long search for moce
S 'a) arts & crafts it Deills &
() Wierature & humanit - ®
A busleces & finsace 3= ty & security
! 3 efficient methods of operation
T71 feel best about mysell when the fature
— () 1'm graceful in sction __ (a) 1 bet something lucky will tum wp
—  [b)1'men rapport with someone — 1 believe in people’s ianate goodness
o 1'm rock-solsd depeadabie . (€) you just can’t be 100 careful
e (@7 excrcise W best 1o keepa oe
&h—-‘l‘.:ir.’ TL U7t were possibile ”’hu.
o ited & o (8) a0 artissic
= & imspicee = () n wisc propbet
P cautious & prudent (€} 8 chief executive
() calen & detached s
1 keep coming back 1 T3, 0'd do best I » Job warking with
- rlecting my -
e helping others affiom h X buman de:
s helping othen do - (€) materic) & services
figuring out bow work yems &
T Coming right down to it [ tend to be T3, A # guide 10 action | look primardly st
— (a)practical & — (a) inmediste
= g & slouiste = o
- “ A.db- - (S)pastesp
T Urespect myself more for T4 C'm mont self-confident whee I'm
e (4)being bold & -
T () being kind-hearted & of good will T (b) penvine & athent
R :;ddqp-l aa 22, & ~
7o' more fachond o tros 5.1 appreciete it whes otbers
— (8) impulies & whims b wrprise me With generosity
- L = .
o) e & formal . () ak me for owy ratiomsle
g Ly L ecqdder e o T4, When ihinking about misfortune
— g-u- & have impact e (1) 1 ity buugh it of7
= lone in pomani < Greams - B! wonder why
— (€)beavalved & loghimate member - (E)) ey 10 make the best of &
. (d) make a scientific —  (d) Tview it from & wide perspective
0

1 23 4 S 67 8 9 10011 121 1415 16

Fourth, A stands for Astisan (SP), | for Idealist (NF), G for Guardian (SJ), R for Ratienal (NT).

180



INSTRUMEN ANGKET PENGGOLONGAN

Nama
Kelas
No. Absen

TIPE KEPRIBADIAN

Petunjuk:

1. Tulis identitasmu sebelum mengis: angket tipe kepribadian.

2. Isilah angket dengan jujur seuai dengan kepribadianmu karena

hasil angket 1 tidak mempengaruhi nilai apapun.

3. Pada setiap pernyataan, memiliki 4 pilihan yang tersedia dengan

ketentuan :

a. Permgkat 1
b. Peringkat 2
¢. Permgkat 3
d. Peringkat 4

- sangat sesuai dengan kepribadianmu

: sesuai dengan kepribadianmu

: tidak sesuai dengan kepribadianmu

: sangat tidak sesuai dengan kepribadianmu

Tulislah permgkat pada kolom yang telah tersedia!
1. Saya lebih suka belajar

] (a) Sem dan kerajinan
(b) Bahasa dan sastra
(c) Bisnis dan keuangan
(d) Sains dan tehnik

2. Saya merasa din saya paling baik ketika

(a) Saya berperilaku anggun

(b) Saya menjalin hubungan dengan seseorang
(c) Saya sangat dapat diandalkan

(d) Saya melatih kecerdikan saya
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. Ketika suasana hati baik. saya lebih sering

[ | (a) Bersemangat dan tertank untuk melakukan sesuatu
(b) Antusias dan ternspirasi

| (c) Berhati — hati dan bijjaksana

|___| (d) Diam dan menyendin

. Saya konsisten dalam

(a) Menyempumnakan keahlian saya

(b) Membantu orang lain agar percaya din

(¢) Membantu orang lain melakukan yang benar

(d) Mencan tahu bagaimana segala sesuatu bekerja

cenderung untuk menjadi

(a) Praktis dan mencari-can kesempatan
(b) Penyayang dan suka menolong
(c) Path dan rajin

(d) Efisien dan berpikir realistis
lebih menghargai din sendin yang
(a) Berami dan berpetualang

(b) Baik hati dan bermat baik

(c) Melakukan perbuatan baik

(d) Otonom dan mandiri
cenderung lebih percaya pada

(a) Dorongan hati dan keinginan
(b) Kata hati dan isyarat

(c) Adat istiadat dan tradisi

(d) Alasan murmi dan logika

1§ [TTT1¢ (TTT]

[LTT]8[1]
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8. Saya kadang — kadang mgin

[ (a) Mempunyai kesan dan pengaruh

(b) Menenggelamkan dir1 dalam mimpi indah

(¢) Diakui sebagai anggota

(d) Membuat terobosan ilmiah

9. Sepanjang hidup saya terus mencari

™| (a) Sensasi dan petualangan

(b) Pemahaman din

(c) Keselamatan dan keamanan

L1 (d) Langkah - langkah penyelesaian masalah yang efisien
10. Dalam menghadapi masa depan

] (a) Saya yakin sebuah keberuntungan akan datang
BRI Saya percaya pada kebaikan orang

|| (c) Saya tidak boleh terlalu berhati — hati

|1 (d) Lebih baik selalu waspada

11. Jika memungkingkan saya mgin menjadi

(a) Seorang pemain musik yang artistik
(b) Seorang penumpin agama yang bijaksana
|| (e) Seorang ketua organisasi

L1 (d) Seorang ahli teknologi yang jenius

12. Saya akan melakukan yang terbaik dalam pekerjaan yang
berhubungan dengan

(a) Perkakas dan peralatan

(b) Pengembangan sumber daya manusia

(c) Perlengkapan dan jasa

(d) Sistem dan struktur
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13.

14.

15.

16.

Dalam bertindak, saya mempertimbangkan

(a) Keuntungan langsung

(b) Kemungkmnan- kemungkinan yang akan terjadi
(c) Pengalaman masa lalu

(d) Kondisi yang diperlukan

Saya sangat percaya din ketika saya

(a) Mudah beradaptasi dan menyesuaikan din
(b) Menjadi diri sendin yang sebenarnya

(¢) Dihormati dan dihargai

(d) Berkemauan keras dan teguh

Saya menghargai ketika orang lain

(a) Memberi saya kejutan dengan kemurahan hati
(b) Mengenali dini saya yang sebenarnya

(c) Mengungkapkan rasa terima kasih mereka

(d) Menunta pendapat atau pemikiran saya

Ketika memikirkan tentang kegagalan

(a) Saya biasanya menertawakannya

(b) Saya serning bertanya-tanya mengapa itu dapat terjadi
(c) Saya mencoba untuk membuat yang terbaik dan itu
(d) Saya melihatnya dari sudut pandang yang luas

Pindahkan peringkat yang telah dibuat kedalam tabel dibawah .

1

2(3/4|5/6/7[8[9[10(11]12[13]|14[15]16

ale | ce

o Q-
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Lampiran 8

Kisi-kisi K

Buter Soal

Kunci Jawaban

-

benda nyata,
gambar, dan
iagram ke dalam

Soal 1
Perhatikan gambar dibawah, diketabui
panjang balok 24 cm dan lebar mya 8 cn
sodangkan diagonal rangnya 26 co
berapakah volume balok tersebut adalah?

Diketabui: panjang = 24 cm
Lebar = 6cm
Diagonal nuang = 26 cm

Ditatiya © Volume balok?

Alternative jawabn 1 : Dr? «
pPeBs e
26*
- 24*+ 8*
e
676
=576 + 64
+ 8

676
=640+ 1
IS
=676 - 640
=3
t =6
Volume balok = p xIxt
=24x8x6
= 1.152em

Jadi volume balok tersebut adalah
1.152 em?

Alternative jawaban 2:
Jawab:
t -Jnrf- (p’oi’)
t =267 - 2# 4 8)
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t = J676— (576 + b4)
t = V676 - 640
t=V36CM

t =6

V.BALOK=pxIxt
=24x8x6

= 1152 cm

Soal 2:

Sebuah kubus memiliki luas pernmkaan alas

16 cm, tentukan diagonal sisi dan ruang? Jawaban slternatif1 :

Luas alas kubus = % = 16
=16

=g=4

Jawab:

Diagonal sisi kubus = svZ =4y2
Diagonal mang = sv3 = 4V3

Jawaban alternatif 2 :
Luas alas kubus = s?
16=5?

Vib=s

a=s
Diagonal sisi kubus = sv2
=42
Diagonal ruang = sv3
=43
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Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika, secara
lisan ataupun

PEPRIL . .
kubus panjang ya 8 cm,

PN

rusuk but diperk
3/4hliplnjlmmskah. Berapa
volume kubus sebelum dan setelah
diperkecil ?

Diketabui:

Alternative jawaban 1:

Misalkan rusuk diperkecil s; dan
setelah diperkecil s,, maka :

vy=s]

vy=(8cm)*

vy=512cm*

Sekarang hitung rusuk jika diperkecil
3/, kali semula maka

$7= Y 5

5= (8 cm)

$3= 6 cm

Maka

v=s]

vy=(6 cm)?

v,=216 cm®

Jadi, volume kubus setelah diperkecil

adalah 216 = ¢
Alternative jawaban 2 :
Diket :kubus : J; =8 cm
Diperkecil : % kah semula = %4(8 ¢cm)
Z/~=6cm
vawal=
N
=512 007
v akhir = =4
=6
=2160C7

Soal 2:

Sebuah bak mandi yang berbenmk balok
dapat menampung air sebanyak 45 hiter,
Jika panjang bak air tersebut 30 cm dan
lebar 25 cm, hitunglah tinggi bak
tersebut!

Jawab :

Jawaban alternative 1 :

Diket : volume: 45 liter
Panjang : 30 cm
Lebar :25 cm

Ditanya - tinggi bak mandi 7
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Jawab:pxlxt=v
:30x25x1=45.000

1750 x t = 45.000
o f S350
R
(1= 60 cm
Jawaban alternative 2 :
hwnb:lﬂ.—:.:
4300
TS
4500
V=%
1= 60 cm
Menyelesaikan Soal 1 : Jawab
persoalan Pak agung membuat bangunan untk burung
peristiwa sebari- | walet dengan luas 454 =, Jika banguna AN S
hari dengs but berbenmuk balok dengan panjang 13 | Luas permukaan balok : 2 (pl + 1t + pt)
bahasa dan m dan lebar 9 m. maka tinggi bangunan 12(139+
simbol-simbol tersebut adalah 13.1+91)=
matematika 5%
12(117+22)
=454
(117422t =
et
2
N7+ 22t=
227
221=227 -
17
2x=110

:t=¥=5m
Alternative jawaban 2 :
Luas permmkaan balok : 2 (pl + It + pt)
2(pxh+qQ
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xt)+(pxt)
Jika luas permukaan yang diketahui dan
mencari panjang, lebar atau tinggi :

p-2(xt)
P 2(142)

L lp-2(pxt
L: 2(ptt)

T: p-2(pxl)
2(p+)

s Llp-2(px
%oti, T EZEE

1. $542013x9)
2(13+9)

. 454-2(117)
T 2(22)

| 454-234
T: “
220

T: -‘7=5m

Soal 2:
Sebuah kayu jati berbentuk balok berukuran
6mx 1.5 mx 0,75 m, hendak di cat dengan
biaya pengecatan Rp. 15.000,00/=",
Hitunglah biaya pengecatan seluruhnya?

Jawaban alternative 1 :
Diketahui :

Pembahasan - P:6 m
I1Sm
10,75 m
Luas permukaan kayn = 2 (pl+pt+lt)

=2(6x15+6x
075+ 1.5x
0.75)

=200+ 45+
1.125)

=2x14,625=
29.25m?

Biaya pengecatan = 29.25 x
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Rp.15.000,00
= Rp. 438.750,00
Jawaban alternative 2:
Jawab :
Luas permukaan kayu = (2pl)+(2pt)+(2lt)

=(2x6x15)+
(2x6x0.75)+
(2x 1,5x0.75)

=18+225+9
=29.25m?

Biaya pengecatan = 29.25 x
Rp.15.000,00

= Rp. 438.750,00

Membuat

Soal 1:

Alternatif jawaban 1:

menggunakan
bahasa sendiri.

kesimpulan secara

Ilham ingin membuat kerangka balok dari
kawat dengan ukuran panjang 24 cm.lebar 6
cm dan tinggi 20 cm . Panjang kawat yang
diperlukan untuk membuat 7 model
kerangka balok?

Sebuah balok membutuhkan kawat
dengan panjang sama dengan panjang
Kerangka 1 balok=4 x(pxIxt)
=4x(24+16+20)
=4x(60)
= 240 cm
Untuk membuat 7 balok maka panjang
kerangka yang dibutuhkan = 7 x 240 cm
= 1.680 cm
Alternatif jawaban 2:
Panjang rangka 1 balok= (4 xp H{ 4 x1)
+@dxn
=(Ax24)+(4x
16)+4 x 20)
=96 + 64 + 80
=240 cm
Jika 1 balok 240 cm maka kawat yang
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diperlukan untuk membuat 7 balok adalah
=7x240 ¢cm = 1.680 cm

Soal 2:

budi mempunyai kawat sepanjang 24 m. ia
akan membuat kerangka balok yang
berukuran 15 cm x 12 cm 13 cm. banyaknya
kerangka balok yang dapat dibuat adalah?

Jawab :
Jawaban alternative 1 :
Sebuah balok membutuhkan kawat
dengan panjang sama dengan panjang
4x(pxlt)= 4x(15+12+13)
=4x40
= 160 cm
Kawat yang tersedia 24 m, karena yang
diminta per centimeter jadi kita buat
centimeter. 24 m= 2400 cm
2.400 : 160= 15
Jadi, balok yang dapat dibuat adalah 15
buah

Jawaban alternative 2 :

Ax(pxlxt=@xpr(ax)+@xy)
=(@X1SHAx12)+4 x
13)
=60+48 +52
= 160 cm
Kawat yang tersecia = 2.400 : 160 = 15
buah
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Lampiran 9

RUBRIK PEMBERIAN SKOR
KEMAMPUAN KOMUNIKAST MATEMATIS

No. | Indikator Kemampuan Kommunikasi Deskripsi Skor

Matematis

1. |Menghubungkan benda nyata, gambar, dan | Siswa tidak meujawab sama sekali 1

iagram ke datem ide matematika Siswa menjawab tapi belum mampu 2

menghubungkan benda nyata, gambar,
dan diagram ke dalam ide matematika
dengan benar tapi tidak lengkap.
Siswa menjawab dan mampu 4
menghubungkan benda nyata, gambar,
dan diagram ke dalam ide matematika
dengan benar dan lengkap.

2. | Menjelaskan ide, situasi, dan relast Siswa Siswa tidak menjawab sama 1

matermatika, secara lisan ataupun tulisan. sekal.
Siswa menjawab tapi belum mampa 2
matematika, secara lisan ataupun
ulisan.

Siswa mengawab dan mampu 3
matematika, secara lisan ataupun tulisan
dengan benar taps tidak lengkap.
Siswa menjawab dan mampu 4
menjelaskan ide, situasi. dan relasi
matematika, secara lisan ataupun tulisan
dengan benar dan lengkap

3 |Menyelesaikan persoalan peri schari4 Swswa Siswa tidak menjawab sama 1
hari dengan bahass dan  simbol-simbol sekali.
ik Siswa menjawab tapt belum mampu 2

sehari-hari dengan bahasa dan simbol-

192



Siswa menjawab dan mampu
menyelesaikan persoalan peristiwa
sehari-hari dengan bahasa dan simbol-
tidak lengkap.

Siswa menjawab dan mampu
menyelesaikan persoalan peristiwa
sehari-hari dengan bahasa dan simbol-
simbol matematika dengan benar dan
lengkap.

Membuat kestmpulan secara tertulis
menggunakan bahasa sendiri.

Siswa Siswa tidak menjawab sama
sekali.

Siswa menjawab tapi belum mampu
membuat kesunpulan secara tertulis
menggunakan bahasa sendiri.

enjawab dan namp =
kesimpulan secara tertulis
menggunakan bahasa sendin dengan
benar tapi tidak lengkap.

Siswa

Siswa menjawab dan mampu membuat
kesimpulan secara tertulis
menggunakan bahasa sendiri dengan
benar dan lengkap.
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Lampiran 10
SOAL KUBUS DAN BALOK
DAN INSTRUMEN TIPE KEPRIBADIAN KIERSEY

1. Perhatikan gambar dibawah, diketahui panjang balok 24
cm dan lebar nya 8 cm sedangkan diagonal ruangnya 26

cm. berapakah volume balok tersebut adalah?

24 CM

2. Sebuah kubus panjang rusuknya 8 cm, kemudian rusuk
tersebut diperkecil sebesar 3/ 4 kali panjang rusuk semula.

Berapa volume kubus sebelum dan setelah diperkecil ?

w

Pak agung membuat bangunan untuk burung walet dengan

luas 454 m?. Jika banguna tersebut berbentuk balok dengan
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panjang 13 m dan lebar 9 m. maka tinggi bangunan tersebut
adalah:

4. Ilham ingin membuat kerangka balok dari kawat dengan
ukuran panjang 24 cm,lebar 6 cm dan tinggi 20 cm . Panjang
kawat yang diperlukan untuk membuat 7 model kerangka

balok?

5. Sebuah kubus memiliki luas permukaan alas 16 cm,
tentukan diagonal sisi dan ruang?

6. Sebuah bak mandi yang berbentuk balok dapat menampung
air sebanyak 45 liter. Jika panjang bak air tersebut 30 cm dan
lebar 25 cm, hitunglah tinggi bak tersebut!

7. Sebuah kayu jati berbentuk balok berukuran 6 m x 1,5 m x
0,75 m, hendak di cat dengan biaya pengecatan Rp.
15.000,00/m?. Hitunglah biaya pengecatan seluruhnya?

8. budi mempunyai kawat sepanjang 24 m. ia akan membuat
kerangka balok yang berukuran 15 cm x 12 cm 13 cm.

banyaknya kerangka balok yang dapat dibuat adalah?

195



INSTRUMEN ANGKET PENGGOLONGAN
TIPE KEPRIBADIAN

Nama
Kelas

No. Absen

Petunjuk:

1. Tulis identitasmu sebelum mengisi angket tipe
kepribadian.

2. Isilah angket dengan jujur seuai dengan kepribadianmu
karena hasil angket ini tidak mempengaruhi nilai
apapun.

3. Pada setiap pernyataan, memiliki 4 pilihan yang

tersedia dengan ketentuan :

a. Peringkat 1 : sangat sesuai dengan
kepribadianmu

b. Peringkat 2 : sesuai dengan kepribadianmu

c. Peringkat3  :tidak sesuai dengan
kepribadianmu

d. Peringkat4  :sangattidak sesuai dengan

kepribadianmu
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Tulislah peringkat pada kolom yang telah tersedia!

1. Saya lebih suka belajar

a) Senidan kerajinan

b) Bahasa dan sastra

c) Bisnis dan keuangan

d) Sains dan tehnik

2. Saya merasa diri saya paling baik ketika

a) Saya berperilaku anggun

b) Saya menjalin hubungan dengan seseorang

c) Saya sangat dapat diandalkan

d) Saya melatih kecerdikan saya

3. Ketika suasana hati baik, saya lebih sering

a) Bersemangat dan terangsang untuk

melakukan sesuatu

b) Antusias dan terinspirasi

c) Berhati - hati dan bijaksana

d) Diam dan menyendiri

4. Saya konsisten dalam
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Menyempurnakan keahlian saya

Membantu orang lain agar percaya diri
Membantu orang lain melakukan yang benar
Mencari tahu bagaimana segala sesuatu

bekerja

5. Saya cenderung untuk menjadi

a)
b)
c)
d)

Praktis dan mencari-cari kesempatan
Penyayang dan suka menolong
Patuh dan rajin

Efisien dan berpikir realistis

6. saya lebih menghargai diri sendiri yang

a)
b)
c)
d)

Berani dan berpetualang
Baik hati dan berniat baik
Melakukan perbuatan baik

Otonom dan mandiri

7. Saya cenderung lebih percaya pada

a)
b)

Dorongan hati dan keinginan

Kata hati dan isyarat

c) Adatistiadat dan tradisi

d) Alasan murni dan logika
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8. Saya kadang - kadang ingin

a)
b)
c)
d)

Mempunyai kesan dan pengaruh
Menenggelamkan diri dalam mimpi romantic
Diakui sebagai anggota

Membuat terobosan ilmiah

9. Sepanjang hidup saya terus mencari

a)
b)
c)
d)

Sensasi dan petualangan

Pemahaman diri

Keselamatan dan keamanan

Langkah - langkah penyelesaian masalah

yang efisien

10. Dalam menghadapi masa depan

a)

b)

c)
d)

Saya yakin sebuah keberuntungan akan
dating

Saya percaya pada kebaikan orang
Saya tidak boleh terlalu berhati - hati
Lebih baik selalu waspada

11. Jika memungkingkan saya ingin menjadi

a)
b)
c)
d)

Seorang pemain music yang artistic
Seorang pemimpin agama yang bijaksana
Seorang ketua organisasi

Seorang ahli teknologi yang jenius
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12. Saya akan melakukan yang terbaik dalam pekerjaan

yang berhubungan dengan

a) Perkakas dan peralatan

b) Pengembangan sumber daya manusia

c) Perlengkapan dan jasa

d) System dan struktur

13. Dalam bertindak, saya mempertimbangkan

a) Keuntungan langsung

b) Kemungkinan- kemungkinan yang akan

terjadi

c) Pengalaman masa lalu

d) Kondisi yang diperlukan
14. Saya sangat percaya diri ketika saya

a) Mudah beradaptasi dan menyesuaikan diri

b) Menjadi diri sendiri yang sebenarnya

c) Dihormati dan dihargai

d) Berkemauan keras dan teguh

15. Saya menghargai ketika orang lain

a) Memberi saya kejutan dengan kemurahan

hati

b) Mengenali diri saya yang sebenarnya

c) Mengungkapkan rasa terima kasih mereka

d) Meminta pendapat atau pemikiran saya
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16. Ketika memikirkan tentang kegagalan

a) Saya biasanya menertawakannya

b) Saya sering bertanya-tanya mengapa itu

dapat terjadi

c) Saya mencoba untuk membuat yang terbaik

dari itu
d) Saya melihatnya dari sudut pandang yang
luas
Pindahkan peringkat yang telah dibuat kedalam tabel

dibawah ini.
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Lampiran 11

Hasil angket tipe kepribadian dan tes komunikasi matematis SP-5
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Lampiran 12

Hasil angket tipe kepribadian dan tes komunikasi matematis SP-
14
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Lampiran 13

Hasil angket tipe kepribadian dan tes komunikasi matematis SP-
26
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Lampiran 14

Hasil angket tipe kepribadian dan tes komunikasi matematis SP-3
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Lampiran 15

PEDOMAN WAWANCARA

1. Apakah kalimatpada soal sudah cukup jelas?

2. Apakah (nama siswa) sering menjumpai
permasalahan yang telah di berikan?

3. Apakah (nama siswa) memahami setiap
permasalahan yang diberikan?

4. Apa saja yang ditanyakan pada soal nomor 1 sampai
8?7

5. Jelaskan gambar yang terdapat dalam nomor 1 ?

6. Apakah ( nama siswa) bisa menyatakan ulang
permasalahan yang telah diberikan? Jika bisa. Coba
nyatakan ulang permasalahan tersebut dengan
bahasamu sendiri

7. Jelaskan makna istilah-istilah dan simbol/aturan
matematika yang (nama siswa) gunakan?

8. Apa (nama siswa) merasa bingung ketika
menyelesaikan permasalahan ?

9. Cara apayang (nama siswa) gunakan untuk
memperoleh penyelesaian yang sesuai dengan
maksud soal?

10. Apakah hasil jawaban (nama subjek) dengan
berbagai cara tersebut dapat menghasilkan jawaban
yang sama?
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11. Ada berapa jawaban yang (nama siswa) dapatkan
dalam menyelesaikan masalah? Jelaskan masing-
masing jawaban tersebut!

12. Coba lakukan pengecekan ulang terhadap
perhitungan yang telah (nama siswa)lakukan!

13.]Jelaskan dan berikan alasan mengenai langkah yang
(nama siswa) tempuh untuk pengecekan ulang!

14. Setelah menyelesaikan masalah, kesimpulan apa yang
(nama siswa) dapatkan?

15. Ketika (nama siswa) membuat kesimpulan, apakah
(nama siswa) menggunakan bahasa sendiri?, jika
tidak, mengapa?
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Lampiran 16

; UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
L FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: Il Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

ﬁ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Nomor : B.2286/Un.10.8/D1/TL.00/08/2020 Semarang, 31 Agustus 2020
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah MTs Tarbiyatush Shibyan

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Mochamad Arbach Prakosa

NIM : 1503056045

Fakultas{Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika

Judul Sekripsi "ANALISIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI

MATEMATIS SISWA  DITINJAU DART TIPE
EFPRIBADIAN PADA MATERI KUBUS DAN BAIOK
EFIAS VII MTS TARBIYATUSH SHIBYAN
MARGOMULYO JUWANA™
Pembimbing : 1. Budi Cahyono, M.Si.
2. Hj. Nadhifah, M.Si.
Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi
yang sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut di
ijinkan melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.
Demikian atas perhatian dan keirjasamanya disampaikan terima kasih.
‘Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip



Lampiran 17

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

(@)
“L‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
‘-Jir? FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
WALISONGO N Prof J1 Prof D Hamka Kampus 1T Ngadipan Tolp. 0024) 76433366 Sermarany, 0185
Nomor B-2362/Un 10 87J7/PP 009/07/2018 Semarang, 17 Juli 2018
Lampiran = -
Hal Penunjukkan Pembimbing Skripsi
Yang Terhormat,
1. Budi Cahyono, M Si
2. Hj. Nadhifah, S, Th.1, M.Si
D1 Semarang,
Assalamualaikum, Wr. Wb.
Berdasarkan hasil pembah lan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Matematika
Fakultas Sains dan Teknologi, disetujui judul skripsi mahasiswa :
Nama @ Mochamad Arbach Prakosa
NIM . 1503056045
Judul : " Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis pada Materi Kubus dan Balok
Berdasarkan Tipe Kepriabadian pada Kelas VIl MTs-SA Pancaslala Salatiga.”
dan menunjuk
1. Budi Cahyono M.Si sebagai Pembimbing I
2, Hj. Nadhifah, S, Th.I., M.Si sebagai Pembimbing I
Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan dan atas kerjasama yang
diberikan kami ucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum, Wr. Wb.
Tembusan

Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan)
. Mahasiswa yang bersangkutan
. Arsip '
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Nilai bimbingan dari dosen pembimbing 1
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@ KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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Hal Nilai Rimbingan Skripsi

Kepada

Yth Dekan Fakultas Sains danTeknologi
UIN Walisongo
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Nama MOCHAMMAD ARBACH PRAKOSA
NIM 1503056045
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Dengan catatan khusus

Demikian agar dapat diperg|

Wassalamu'alaikumwr. wh.

Semarang 23 November 2020
Pembimbing |
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w 19800703 200812 2 003

234




Lampiran 20

Nilai bimbingan dari dosen pembimbing 2
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